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ABSTRAK 

Mutia Chairun Nisa S, 2519143, “Persepsi Guru Terhadap Pemberlakuan 

Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Informatika Di SMAN Kota 

Payakumbuh” Skripsi. Program Sarjana, Jurusan Pendidikan Teknik 

Informatika dan Komputer, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN SJech 

M.Djamil Djambek Bukittinggi. 2023 M/1444 H. 

 Penelitian ini dilaksanakan di SMAN Kota Payakumbuh, berdasarkan 

masalah yang peneliti dapatkan bahwa terdapat beberapa tanggapan yang berbeda 

dari narasumber dimasing-masing sekolah tersebut mengenai pemberlakuan 

kurikulum merdeka ini. Informasi-informasi yang diberikan dalam beberapa kali 

pelatihan, dirasa belum cukup bagi mereka untuk melaksanakan kurikulum 

merdeka untuk proses pelaksanaan maupun proses evaluasinya, dan materi yang 

terbilang banyak yang harus dituntaskan siswa dalam satu semester, hal tersebut 

menyebabkan hasil dari pembelajaran belum mecapai tujuan yang diharapkan dari 

kurikulum merdeka tersebut. 

 Penelitian ini merupakan penelitian ke lapangan (field research) dengan 

menggunakan pendekatan Deskriptif Kuantitatif. Metode penelitian deskriptif 

kuantitatif adalah suatu metode yang bertujuan untuk mendeskripsikan suatu 

keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, 

penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dan hasilnya. Sampel pada 

penelitian ini adalah 3 SMAN yang telah menerapkan Kurikulum Merdeka di Kota 

Payakumbuh dengan total jumlah guru yang mengajar informatika pada Kurikulum 

Merdeka ini sebanyak 7 orang guru. Mengolah data penelitian menggunakan 

bantuan IBM SPSS Statistic 24. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi guru pada mata 

pelajaran informatika di SMAN Kota Payakumbuh terhadap pemberlakuan 

Kurikulum Merdeka secara keseluruhan sangat baik, dimana diperoleh 51,0% 

responden memilih sangat setuju, 41,4% responden memilih setuju, kemudian 7,1% 

responden yang memilih cukup setuju, selanjutnya 0,5% responden yang tidak 

setuju dengan pemberlakuan Kurikulum Merdeka tersebut, serta 0% responden 

sangat tidak setuju. Persepsi guru mata pelajaran informatika di SMAN Kota 

Payakumbuh secara keseluruhan menyatakan sangat setuju.  
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Kurikulum merupakan salah satu elemen yang sangat penting dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran disemua jenjang pendidikan. Keberadaan 

kurikulum mutlak diperlukan dalam rangka mempersiapkan program 

pembelajaran yang sesuai dengan target yang diharapkan.[1] Tanpa adanya 

kurikulum, proses pendidikan tidak berjalan dengan baik, karena tidak adanya 

pedoman yang menjadi acuan dalam melaksanakan pendidikan tersebut. 

Menurut Nasution, kurikulum merupakan suatu rencana yang disusun 

untuk melancarkan proses belajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab 

sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajar. Pengertian kurikulum 

juga tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 19, yaitu : “kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”[2] 

sehingga dapat dilihat bahwa kurikulum terus mengalami pembaharuan sesuai 

dengan tuntutan dan kebutuhan dalam dunia pendidikan sehingga tujuan dari 

suatu pendidikan dapat tercapai. 

Indonesia sejak dari kemerdekaan telah mengalami perkembangan 

kurikulum sampai 11 kali. Dimulai dari tahun 1947 setelah dua tahun 

kemerdekaan, Indonesia menggagas sebuah kurikulum sebagai bukti bahwa 
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masyarakat Indonesia tidak suka dengan penjajah, kurikulum itu bernama 

Rentjana Pelajaran 1947. Kurikulum ini dikatakan sebagai pengganti sistem 

pendidikan kolonial Belanda. Pada tahun 1952 kurikulum mengalami 

penyempurnaan lagi dengan mengarah pada suatu sistem pendidikan nasional, 

kurikulum ini diberi nama Rentjana Pelajaran Terurai 1952. Kemudian pada 

tahun 1964, pemerintah kembali menyempurnakan sistem kurikulum di 

Indonesia yaitu bernama Rentjana Pendidikan 1964 dengan pembelajaran 

dipusatkan pada program Pancawardana, yaitu pengembangan moral, 

kecerdasan, emosional, dan jasmani.[3] 

Tahun 1968, Indonesia kembali mengalami pergantian kurikulum 

dengan tujuan pendidikan lebih ditekankan pada upaya untuk membentuk 

manusia Pancasila sejati, kuat, dan sehat jasmani, yaitu dinamakan dengan 

kurikulum 1968. Selanjutnya kurikulum mengalami penyempurnaan kembali 

menjadi kurikulum 1975 yang lebih menekankan pada tujuan, agar pendidikan 

lebih efektif dan efisien. Tahun 1984 kurikulum dirubah kembali dengan 

sebutan kurikulum 1975 yang disempurnakan, dimana siswa diposisikan 

sebagai subjek belajar, namun banyak sekolah kurang mampu menerapkannya 

karena terciptanya suasana gaduh di ruang kelas lantaran siswa berdiskusi, 

akhirnya banyak penolakan bermunculan. Selanjutnya kurikulum kembali 

disempurnakan menjadi kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 1999. 

Kurikulum ini merupakan perpaduan kurikulum-kurikulum sebelumnya, 

terutama kurikulum 1975 dan 1984, tapi perubahannya lebih pada menambal 

sejumlah materi pelajaran saja. 
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Selanjutnya pada tahun 2004, terjadi lagi perubahan kurikulum yang 

disebut dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Kurikulum ini lebih 

menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik individual maupun 

klasikal yang berorientasi pada hasil belajar dan keberagaman. Dalam 

pelaksanaan KBK masih dalam uji terbatas, namun pada awal tahun 2006, uji 

terbatas tersebut dihentikan dan diganti dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP). Pada dasarnya kurikulum ini sama dengan kurikulum 

2004, perbadaannya terletak pada kewenangan dalam penyusunannya, yaitu 

mengacu pada jiwa dari desentralisasi sistem pendidikan. Kemudian 

pemerintah kembali melakukan penyempurnaan terhadap kurikulum di 

Indonesia dimana kurikulum ini mencakup sejumlah kompetensi dan 

seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa, sehingga 

pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk perilaku ataupun keterampilan, 

kurikulum tersebut diberi nama kurikulum 2013.[4] Perubahan-perubahan 

terhadap kurikulum terus dilakukan pemerintah dalam upaya 

menyempurnakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan lingkungan 

pendidikan. 

Di tahun 2022, Mendikbud mengeluarkan kurikulum baru sebagai 

pengganti dari kurikulum 2013 yaitu kurikulum merdeka. Kurikulum Merdeka 

adalah proses pendidikan yang menjurus pada esensi belajar yang mana setiap 

siswa memiliki bakat dan minatnya masing-masing dalam belajar, 

sebagaimana telah tertuang dalam keputusan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia No. 56/M/2022 Tentang 
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pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran beserta 

struktur Kurikulum Merdeka, aturan terkait pembelajaran dan asesmen serta   

kurikulum merdeka ini pada bulan Februari 2022 dan telah diuji di 2.500 

sekolah penggerak. Nadiem menyampaikan, Kurikulum Merdeka ini sudah 

digunakan mulai tahun ajaran 2022/2023 untuk jenjang TK, SD, SMP, dan 

SMA.[5] Kurikulum merdeka belajar berfokus pada kebebasan dan pemikiran 

kreatif. salah satu program yang dipaparkan oleh Kemendikbud dalam 

peluncuran merdeka belajar ialah dimulainya program sekolah penggerak.[6]   

Kurikulum merdeka atau disebut juga dengan kurikulum prototipe adalah 

kurikulum yang dibuat dan diterapkan untuk mengejar ketertinggalan 

pembelajaran semasa covid-19. Secara umum, kurikulum merdeka merupakan 

kurikulum pembelajaran intrakurikuler yang beragam. Kurikulum merdeka 

dirancang lebih sederhana dan fleksibel sehingga akan lebih fokus pada materi 

esensial dan membuat siswa lebih aktif. Tujuan lainnya dari kurikulum 

merdeka ini adalah agar pendidikan di Indonesia bisa seperti pendidikan di 

Negara maju lainnya dimana siswa diberi kebebasan dalam memilih apa yang 

diminati dalam pembelajaran.[7] Pada umumnya penerapan kurikulum 

merdeka ini memiliki banyak permasalahan, beberapa permasalahan tersebut 

menyebabkan berbagai persepsi dikalangan guru khususnya pada sekolah 

menengah atas. 

Persepsi sebagaimana yang dijelaskan oleh Williams yaitu sebagai proses 

kemampuan untuk memperoleh pengetahuan dan menginterpretasi sensor 

stimulus sesuai cara memandang dunia di sekeliling. Pendapat tersebut 
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menjelaskan bahwa masing-masing individu mempunyai persepsi sesuai 

dengan background yang mereka miliki. Begitu juga dengan karakteristik 

partisipan yang mengikuti penelitian ini terbagi menajadi dua karakteristik 

dengan persepektif berbeda.[8]. Harapannya, dengan perbedaan karakteristik 

tersebut akan memberikan gambaran secara komprehensif tentang persepsi 

guru Sekolah Menengah Atas. 

Pada tahun ajaran 2022/2023, SMAN di kota Payakumbuh telah 

melaksanakan pergantian kurikulum, dimana sebelumnya menggunakan 

kurikulum 2013 sekarang sudah menerapkan kurikulum merdeka. Perubahan 

kurikulum adalah salah satu perubahan sistematik yang dapat memperbaiki dan 

memulihkan pembelajaran di sekolah. Sebenarnya kurikulum merdeka 

bukanlah kurikulum yang wajib diterapkan pada satuan pendidikan saat ini, 

namun baru menjadi opsi bagi satuan pendidikan. Kurikulum merdeka ini baru 

akan dijadikan kurikulum nasional pada tahun 2024 mendatang.  

Penerapan kurikulum merdeka ini baru berlaku untuk kelas x saja di 

SMAN kota Payakumbuh, dengan diterapkannya kurikulum tersebut, maka 

adanya timbul pro dan kontra baik bagi guru yang mengajar, maupun siswa. 

Salah satunya yaitu masih minimnya pengetahuan guru terhadap konsep dari 

kurikulum merdeka ini, yang mengakibatkan pembelajaran belum 

terlaksanakan secara sempurna. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa. 

Berdasarkan observasi awal yang telah dilaksanakan pada tanggal 31 

Januari 2023, peneliti telah melakukan wawancara pada 5 SMAN yang ada di 
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kota Payakumbuh, namun baru 3 SMAN yang mampu menerapkan kurikulum 

merdeka ini yaitu SMAN 2 Payakumbuh, SMAN 3 Payakumbuh dan SMAN 4 

Payakumbuh dengan hasil wawancara bersama guru pada bidang studi 

informatika. Wawancara  pertama dengan ibu Yulia Sentosa, S.Kom, M.Pdt,  

bapak Endro Pora, S.Kom dan ibu Fitria Asua Riza, S.Kom dari SMAN 2 

Payakumbuh, peneliti mendapatkan hasil bahwa sekolah ini sudah mendapat 

pelatihan mengenai kurikulum merdeka ini, namun ada beberapa kesalahan 

pemahaman yang masih dialami guru informatika dalam penerapan 

pembelajaran pada kurikulum merdeka tersebut, seperti materi ajar pada mata 

pelajaran informatika yang cukup banyak yang harus dituntaskan dalam satu 

semester, dan kurangnya bekal siswa pada saat dijenjang SMP khususnya di 

mata pelajaran informatika yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 

saat belajar di jenjang SMA karena konsep dari kurikulum merdeka ini lebih 

berpusat kepada siswa. 

Kemudian peneliti melakukan wawancara kedua dengan ibu Emilia S.Y, 

S.Kom dan ibu Yosi Amalia dari SMAN 3 Payakumbuh, peneliti mendapatkan 

hasil bahwa sekolah ini telah melaksanakan pelatihan-pelatihan mengenai 

kurikulum merdeka, pelatihan yang diadakan juga terbilang sering 

dilaksanakan bahkan juga sudah melakukan studi banding ke sekolah yang 

sudah lebih dulu menerapkan kurikulum merdeka ini, namun adanya kegalauan 

guru dalam pelaksanaan dan evaluasi kurikulum merdeka ini terkhususnya 

untuk guru informatika. Kurikulum ini juga terbilang belum efektif, karena 

sekolah masih dalam tahap penyesuaian, siswa masih belum bisa dituntut untuk 
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mandiri, karena di sekolah sebelumnya siswa terbiasa dengan menampung 

materi dari guru saja. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara ketiga 

dengan ibu Erizke Aulia Pasel, S.Kom dan ibu Wirna Wilis, S.Pd, dari SMAN 

4 Payakumbuh, peneliti juga mendapatkan hasil yang hampir sama dengan 

narasumber sebelumnya. Pada SMAN 4 Payakumbuh ini, guru masih terbilang 

belum sepenuhnya memahami mengenai kurikulum merdeka ini, ditambah lagi 

kurangnya informasi-informasi yang didapat saat sosialisasi dan pelatihan yang 

di laksanakan terkhususnya pada mata pelajaran Informatika, dan materi pada 

bahan ajar juga terbilang banyak yang harus di selesaikan, hal tersebut 

membuat guru lebih ekstra lagi dalam proses mengajar di kelas. 

Berdasarkan dari ketiga hasil wawancara tersebut, dapat peneliti tarik 

kesimpulan bahwa terdapat beberapa tanggapan yang berbeda dari narasumber 

dimasing-masing sekolah tersebut mengenai pemberlakuan kurikulum 

merdeka ini. Informasi-informasi yang diberikan dalam beberapa kali 

pelatihan, dirasa belum cukup bagi mereka untuk melaksanakan kurikulum 

merdeka untuk proses pelaksanaan maupun proses evaluasinya, dan materi 

yang terbilang banyak yang harus dituntaskan siswa dalam satu semester, hal 

tersebut menyebabkan hasil dari pembelajaran belum mecapai tujuan yang 

diharapkan dari kurikulum merdeka tersebut.  

Atas dasar inilah peneliti berkeinginan untuk mengangkat suatu 

penelitian yang bermaksud untuk mengetahui bagaimana persepsi guru 

Informatika tentang pelaksanaan kurikulum merdeka, yaitu tentang: 
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“Persepsi Guru Terhadap Pemberlakuan Kurikulum Merdeka Pada 

Mata Pelajaran Informatika Di SMAN Kota Payakumbuh” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka, dapat 

ditarik beberapa permasalahan yang timbul, di antaranya: 

1. Kesalahan pemahaman guru mengenai kurikulum merdeka sehingga pada 

proses belajar mengajar yang menjadikan siswa terlalu bebas, kurang 

terarah dalam belajar di kelas. 

2. Adanya kegalauan guru dalam melaksanakan proses pelaksanaan dan 

evaluasi mengajar menggunakan kurikulum merdeka. 

3. Belum semua guru memperoleh kesempatan untuk mengikuti pelatihan 

tentang kurikulum merdeka. 

4. Informasi-informasi yang diberikan saat pelatihan, dirasa masih kurang. 

5. Siswa hanya menerima pengetahuan yang datang dari guru saja tanpa 

berusaha untuk menggali informasi sendiri dari sumber-sumber belajar 

lainnya sesuai dengan tuntutan dari merdeka belajar karena pada saat di 

SMP, siswa sudah terbiasa menampung saja dari guru. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dibatasi permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Persepsi guru pada aspek perencanaan pembelajaran pada kurikulum 

merdeka. 
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2. Persepsi guru pada aspek pelaksanaan pembelajaran pada kurikulum 

merdeka. 

3. Persepsi guru pada aspek evaluasi pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas maka dapat 

dirumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

“Bagaimana persepsi guru informatika pada SMAN di kota Payakumbuh 

mengenai pemberlakuan kurikulum merdeka?” 

E. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui persepsi guru informatika mengenai perencanaan 

pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

2. Untuk mengetahui persepsi guru informatika mengenai pelaksanaan 

pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

3. Untuk mengetahui persepsi guru informatika mengenai evaluasi 

pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini, penulis mengharapkan tulisan ini dapat bermanfaat, 

yaitu : 

a. Manfaat teoritis 
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  Secara teori penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan terhadap kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka yang 

sudah mulai banyak diterapkan pada sekolah-sekolah. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi sekolah 

  Penelitian ini diharapkan memperoleh informasi dan masukan 

terkait dengan peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan 

kurikulum merdeka, dan melalui persepsi guru. 

2. Guru 

  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu guru serta 

memberi masukan dalam menerapkan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran informatika. 

3. Peneliti 

  Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan sekaligus 

memberikan kesempatan untuk menerapkan ilmu-ilmu yang telah 

diperoleh selama masa perkuliahan sehubugan dengan permasalahan 

yang ada dalam praktek nyata, serta untuk sebagai prasyarat untuk 

mendapatkan gelar sarjana pada prodi Pendidikan Teknik Informatika 

dan Komputer. 

G. Penjelasan Judul 

Agar tidak terjadinya kesalahan pemahaman mengenai proposal yang 

ditulis, maka peneliti akan memberikan penjelasan tentang beberapa istilah 

yang digunakan dalam judul proposal ini, yaitu sebagai berikut : 
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1. Persepsi 

 Persepsi adalah proses mengolah informasi dari lingkungan yang 

berupa stimulus, yang diterima melalui alat indera dan diteruskan ke otak 

untuk diseleksi, sehingga menimbulkan penafsiran yang berupa penilaian 

dari pengindraan atau pengalaman sebelumnya. 

2. Guru 

 Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  

3. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam dimana konten dibuat lebih optimal agar 

peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

penguatan kompetensi. 

4. Mata Pelajaran Informatika 

 Mata pelajaran Informatika merupakan mata pelajaran yang berisi 

beragam kompetensi dalam menunjang keterampilan berfikir kritis dan 

sistematis. Mata pelajaran Informatika adalah bidang ilmu mengenai 

studi, peracangan, dan pembuatan system komputasi, serta prinsip-

prinsip yang menjadi dasar perancangan tersebut 
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H. Sistematika Penulisan 

Peyusunan pada bagian ini akan membahas pokok-pokok penguraian 

penulisan secara singkat yang disajikan dengan membagi beberapa bab. 

 BAB I merupakan pendahuluan yang akan membahas latar belakang 

permasalahan secara umum, identifikasi masalah, merumuskan masalah, 

membatasi ruang lingkup pembahasan, serta menguraikan maksud dan tujuan 

penulisan beserta sistematika penulisan. 

 BAB II merupakan landasan teori yang berisikan teori-teori yang 

mendukung penelitian. 

BAB III membahas mengenai metodologi penelitian, yang merupakan 

penjelasan mengenai metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 

meliputi : lokasi penelitian, metode penelitian, tahapan penelitian dan 

pengujian. 

BAB IV merupakan hasil penelitian yang menjabarkan tentang deskripsi 

hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Persepsi  

1. Pengertian persepsi 

  Persepsi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

suatu tanggapan atau penerimaan langsung terhadap sesuatu. Persepsi dalam 

arti umum adalah pandangan seseorang mengenai sesuatu yang akan 

menimbulkan respon.[9] Istilah tentang persepsi biasanya digunakan untuk 

mengungkapkan mengenai pengalaman seseorang terhadap suatu kejadian 

yang dialami. 

  Stephen P.Robbins mendefenisikan ; A process by which individuals 

organize and interpret their sensory impressions in order to give meaning 

to their environment. Persepsi adalah suatu proses yang ditempuh individu 

untuk mengorganisasikan dan menafsirkan atau menginterpretasikan kesan-

kesan indera mereka agar memberikan makna bagi lingkungannya,[10] 

dengan kata lain persepsi merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, 

atau hubungan-hubungan yang diperoleh seseorang dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan melalui indera. Persepsi dihasilkan dari 

kongkritisasi pemikiran, kemudian melahirkan konsep atau ide yang 

berbeda-beda dari masing-masing orang walaupun objek yang dilihat sama. 

  Pendapat lain dijelaskan oleh Suciati, yang mengutip pendapatnya 

Laura A. King, bahwa persepsi adalah proses mengatur dan mengartikan 

informasi sensoris untuk memberikan makna.[11] Proses tersebut berjalan 
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dari bawah ke atas (memaknai sensoris) dan dari atas ke bawah ( memaknai 

dengan pengalaman masa lalu) 

   Jadi dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

persepsi adalah proses mengolah informasi dari lingkungan yang berupa 

stimulus, yang diterima melalui alat indera dan diteruskan ke otak untuk 

diseleksi, sehingga menimbulkan penafsiran yang berupa penilaian dari 

pengindraan atau pengalaman sebelumnya. 

2. Indikator persepsi 

   Dalam proses persepsi guru adalah proses kognitif yang dapat 

dipengaruhi oleh pengalaman, cakrawala, dan pengetahuan. Cakrawala 

dan pengalaman dapat memberikan arti terhadap objek yang ditangkap, 

dan akhirnya menghasilkan jawaban berupa sikap dan tingkah laku 

individu terhadap objek yang ada. 

 Menurut Walgito, indikator persepsi sebagai berikut :[12] 

a. Penyerapan terhadap objek yang dipersepsi 

 Maksudnya, objek yang dipersepsi diserap dan dapat menimbulkan 

stimulus yang mengenai alat indera. Stimulus dapat datang dari luar 

individu dan dapat datang dari dalam individu. Namun stimulus terbesar 

datang dari luar individu. 

b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

 Maksudnya, alat indera dan syaraf itu berguna untuk menerima 

stimulus, kemudian harus ada syaraf sensoris sebagai alat yang 

meneruskan stimulus yang telah diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, 
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yaitu otak. Kemudian sebagai alat untuk mengadakan respon, maka 

diperlukan syaraf motoris. 

c. Perhatian 

 Maksudnya, perhatian tersebut merupakan langkah pertama sebagai 

suatu persiapan dalam persepsi. Perhatian merupakan pemusatan dari 

seluruh aktifitas individu yang ditujukan kepada objek. 

 Menurut Robbin, indikator persepsi ada dua, yaitu :[13] 

a. Penerimaan 

 Dalam proses penerimaan terjadinya persepsi dalam tahap fisiologis, 

dimana indera berfungsi unruk menangkap rangsangan dari luar. 

b. Evaluasi 

 Rangsangan-rangsangan yang telah ditangkap indera, kemudian 

dievaluasi oleh individu. Evaluasi terjadi sangat subjektif, 

berkemungkinan hasilnya tidak akan sama antara dua individu yang 

melakukan evaluasi. 

 Sedangkan menurut Hamka, indikator persepsi juga tebagi dua, 

yaitu :[14] 

a. Menyerap 

 Artinya, stimulus yang ada di luar individu diserap melalui indera 

kemudian masuk ke otak, lalu terjadi proses analisis melalui pengalaman-

pengalama individu yang telah dimiliki sebelumnya. Proses penyerapan 

ini bersifat individual meskipun stimulus yang diserap sama. 

b. Mengerti dan memahami 
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 Tahap memahami ini terjadi dalam proses psikis dan bersifat 

subjektif, dan hasilnya pun akan berbeda bagi setiap individu. 

 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator 

persepsi yaitu rangsangan yang diserap individu dari luar dirinya, 

kemudian pemahaman individu terhadap objek, dan evaluasi yang 

dilakukan individu terhadap objek tersebut. Berdasarkan hal tersebut, 

menurut penulis dengan baru diterapkannya kurikulum merdekan ini, 

maka banyak sekali persepsi-persepsi dari tenaga pendidik baik positif 

maupun negatif.  

3. Syarat terjadinya persepsi 

 Menurut Sunaryo (2008: 98) syarat-syarat terjadinya persepsi adalah 

sebagai berikut :[15] 

a. Adanya objek yang akan dipersepsi. 

b. Adanya perhatian yang menjadi langkah awal sebagai suatu persiapan 

dalam melakukan persepsi. 

c. Adanya alat indera atau reseptor sebagai alat untuk menerima stimulus. 

d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak, 

kemudian sebagai alat untuk terjadinya respon terhadap objek yang 

dipersepsi. 

4. Faktor yang mempengaruhi persepsi 

 Menurut M. Toha ada beberapa faktor yang mampu mempengaruhi 

persepsi seseorang, yaitu :[16] 

a. Faktor Internal 
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  Faktor internal yang dimaksud adalah perasaan, sikap dan 

kepribadian individu, prasangka, keinginan atau harapan, perhatian 

(fokus), proses belajar, keadaan fisik, gangguan kejiwaan, nilai dan 

kebutuhan, serta minat dan motivasi. 

b. Faktor Eksternal 

   Faktor eksternal tersebut terdiri dari latar belakang keluarga, 

informasi yang diperoleh, pengetahuan dan kebutuhan sekitar, 

intensitas, ukuran, keberlawanan, pengulangan gerak, hal-hal baru, 

serta familiar. 

B. Guru 

1. Pengertian guru 

  Guru atau sering disebut pendidik adalah seseorang yang mengajar, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Dalam sebuah pribahasa kerap dikenal 

bahwa guru itu wajib digugu dan ditiru, makna digugu berarti didengarkan, 

diikuti, dan ditaati. Sedangkan ditiru berarti dicontoh. Dari makna 

pribahasa tersebut, guru memiliki peran yang sangat tinggi. Guru 

merupakan orang yang memegang peran penting dalam merancang 

strategi pembelajaran yang akan dilakukan. Keberhasilan proses 

pembelajaran sangat bergantung pada keterampilan guru dalam 

mengajar.[17] 

  Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen yang terdapat dalam pasal 1 ayat 1 dinyatakan : 

“Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 
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mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini, jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Terdapat juga 

dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada pasal 39 ayat 1, dijelaskan bahwa pendidik merupakan 

tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 

pelatihan serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 

terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.[18] 

2. Kompetensi guru 

  Pada dasarnya, menjadi tenaga pendidik yang professional tidaklah 

mudah, untuk itu seorang tenaga pendidik harus memiliki kompetensi. 

Kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 

melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawab dan layak di mata 

pemangku kepentingan.[19] kompetensi biasanya terdiri dari perpaduan 

antara pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan 

dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. 

  Menurut Undang-undang No 14 Tahun 2005 dalam pasal 1 ayat 10 

tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan 

dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. 

Pada pasal 10 ayat 1 juga dijelaskan bahwa kompetensi guru itu meliputi 
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kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. [20] 

a. Kompetensi pedagogik 

  Kompetensi pedagogik ini adalah sebuah pendekatan pendidikan 

berdasarkan tinjuauan psikologis anak, dalam artian lain kompetensi 

pedagogik ini merupakan kemampuan guru yang berkaitan dengan ilmu 

seni mengajar. 

b. Kompetensi kepribadian 

  Kompetensi kepribadian merupakan suatu sifat-sifat yang harus 

dimiliki seorang guru seperti kepribadian yang utuh, kemampuan 

mengaktualisasikan diri, dan dapat berkomunikasi dengan orang lain serta 

mampu mengembangkan profesi. 

c. Kompetensi sosial 

  Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang dimiliki oleh guru 

mengenai pemahaman atas diri sendiri sekaligus hubungan dengan 

masyarakat serta mampu mengembangkan tugas sebagai anggota 

masyarakat dan warga negara. 

d. Kompetensi profesional 

  Kompetensi profesional adalah berbagai kemampuan yang 

diperlukan untuk mewujudkan diri menjadi seorang guru yang profesional. 

Kemampuan tersebut meliputi kepakaran atau keahlian dalam bidangnya 

yaitu penguasaan bahan ajar beserta metodenya, rasa tanggung jawab 

dengan tugas dan rasa kebersamaan dengan rekan sejawat. 
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3. Tugas dan tanggung jawab guru 

  Menjadi seorang guru, tentu tidak akan terlepas dari tugas dan 

tanggung jawab. Tugas seorang guru adalah mendidik, mengajar, dan 

melatih. Mendidik artinya meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai 

hidup, mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 

pengetahuan, sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-

keterampilan kepada peserta didik.  Tanggung jawab seorang guru bukan 

hanya dalam mengajar, tetapi juga bertanggung jawab mengajak 

masyarakat sekitar untuk ikut berpartisipasi dalam memajukan 

pendidikan. Tanggung jawab seorang guru sebagai berikut :[21] 

a.  Tanggung jawab intelektual 

  Tanggung jawab ini diwujudkan dalam bentuk penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam. 

b. Tanggung jawab profesi 

  Tanggung jawab ini diwujudkan melalui pemahaman guru terhadap 

peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar, serta mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik. 

c. Tanggung jawab sosial 

  Tanggung jawab ini diwujudkan melalui kemampuan guru dalam 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 

tenaga kependidikan, orang tua peserta didik, serta dengan masyarakat 

sekitar. 
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d. Tanggung jawab spiritual dan moral 

  Tanggung jawab ini diwujudkan melalui penampilan guru sebagai 

cerminan insan yang beragama dengan berprilaku yang berpedoman pada 

ajaran agama dan kepercayaan yang dianut dan tidak menyimpang dari 

norma yang ada. 

e. Tanggung jawab pribadi 

 Maksudnya adalah guru memiliki tanggung jawab atas kemampuan 

memahami, mengelola, megendalikan, dan menghargai diri sendiri yang 

dikembangkan dalam bentuk moral spiritual. 

  Berdasarkan pemaparan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

persepsi guru adalah proses dimana seorang guru memilih, 

mengorganisasikan, mengertikan masukan informasi untuk menciptakan 

suatu gambaran yang berarti mengenai sesuatu yang tidak hanya 

bergantung pada rangsangan fisik, tetapi juga hubungan antara rangsangan 

dengan medan yang mengelilingi dan kondisi diri seseorang. Sejalan 

dengan pendapat Rahkmat (2018:64) yang mengatakan bahwa persepsi 

guru adalah pengalaman tentang objek, peristiwa dan hubungan-hubungan 

yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 

Persepsi guru merupakan suatu proses bagaimana guru menyeleksi, 

mengatur, dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan 

pengalaman-pengalaman yang ada dan kemudian menafsirkannya untuk 

menciptakan keseluruhan gambaran yang berarti.[22] 
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C. Kurikulum Merdeka 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka 

  Kurikulum merdeka atau dikenal juga dengan merdeka belajar 

adalah kurikulum terbaru yang dikeluarkan oleh Mendikbud pada tahun 

2022. Kurikulum ini sebagai bagian dari upaya untuk pemulihan 

pembelajaran pasca covid-19. Kurikulum ini dikembangkan sebagai 

kerangka kurikulum yang lebih fleksibel. 

  Kurikulum merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam dimana konten dibuat lebih optimal agar 

peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

penguatan kompetensi. Guru juga memiliki keleluasaan untuk memilih 

berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat peserta didik.[23]  

  Menurut Nadiem Makarim dikutip oleh M Badrus, “merdeka belajar 

adalah kebebasan berfikir, kebebasan otonomi yang diberikan kepada 

elemen pendidikan yang bertujuan untuk memberi ruang kepada peserta 

didik untuk mengembangkan potensi yang ada pada dirinya”. 

2. Kebijakan Kurikulum Merdeka 

  Ada empat point penting yang terdapat dalam kebijakan kurikulum 

merdeka atau merdeka belajar ini, yaitu sebagai berikut :[24] 

a. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) diganti dengan ujian 

asesmen yang dalam pelaksanaannya diserahkan langsung sepenuhnya 

kepada masing-masing sekolah. Asesmen tersebut bersifat 
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komprehensif yang pada akhirnya guru akan lebih merdeka dalam 

menilai hasil belajar siswa. 

b. Ujian Nasional (UN) diganti dengan Asesmen Kompetensi Minimum 

dan Survei Karakter, meliputi literasi dengan membahas kemampuan 

bernalar, numerisasi yang berisi tentang kemampuan bernalar 

menggunakan matematika, dan survei karakter yang berisi tentang 

penerapan nilai-nilai agama, budi pekerti, dan Pancasila yang sudah 

dipraktekkan peserta didik. 

c. Penyederhanaan Rancangan Pelaksanaan Pendidikan (RPP), untuk RPP 

ini cukup dibuat satu halaman dengan mencakup tiga hal, yaitu tujuan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan asesmen. 

d. Membuat kebijakan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) yang lebih 

fleksibel tetapi tidak termasuk daerah 3T. 

3. Tujuan Kurikulum Merdeka  

  Berdasarkan keputusan dari Mendikbud yang mengeluarkan 

kurikulum baru, tentu memiliki tujuan yang sudah dipertimbangkan 

dengan matang. Dalam penerapannya, sebagian guru sudah memberi 

respon dengan baik. Tujuan utama dari merdeka belajar ini adalah agar 

terciptanya peserta didik yang memiliki jiwa merdeka, dalam artian tidak 

lagi terkekang dengan ketentuan dan peraturan dalam pembelajaran. Hal 

ini akan memudahkan peserta didik mengembangkan potensi dan 

kemampuan dengan caranya sendiri tetapi masih tetap dalam pengawasan 

tenaga pendidik. 
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4. Komponen Kurikulum Merdeka 

  Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang mendidik. Mendidik 

bukan berarti memaksa peserta didik menguasai suatu pengetahuan, tetapi 

lebih menekankan kepada membantu peserta didik dalam mengatur tujuan, 

proses, dan penialain belajar untuk mengembangkan suatu potensi. 

  Terdapat tiga komponen Merdeka Belajar, yaitu sebagai berikut : 

a. Komitmen pada tujuan, tujuan yang lebih ditekankan disini adalah 

dalam mengambil keputusan.  

b. Mandiri, maksudnya bisa mengatur strategi dalam mengatasi tantangan 

untuk mencapai tujuan. Pelajar merdeka harus mampu menentukan 

prioritas berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dengan memilih sumber 

daya yang tersedia. 

c. Melakukan refleksi, artinya melakukan penilaian diri dan meminta 

umpan balik dari orang lain untuk mengetahui kekurangan yang harus 

dievaluasi.[25] 

5. Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

 Perencanakan pembelajaran atau yang sering disebut dengan 

rencana pembelajaran merupakan hal pertama yang terpenting dilakukan 

oleh guru sebelum masuk pada proses pembelajaran. Perencanaan ini 

dirancang untuk memandu guru dalam melaksanakan pembelajaran guna 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Tarigan (2020) 

perencanaan pembelajaran bagaikan kompas yang berfungsi memberikan 

arah atau petunjuk pada saat pelaksanaan pembelajaran agar efesien. 
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Selain itu pula perencanaan pembelajaran juga merupakan suatu cara 

untuk bisa memastikan bahwa pembelajaran dilaksanakan agar 

kompetensi peserta didik meningkat. 

 Dalam kurikulum merdeka, perencanaan pembelajaran disusun 

berdasarkan alur tujuan pembelajaran, dimana alur tujuan pembelajaran ini 

tidak ditetapkan oleh pemerintah sehingga guru dapat menggunakan alur 

tujuan pembelajaran yang berbeda dengan guru lainnya meskipun guru 

tersebut mengajar peserta didik dalam fase yang sama. Rencana 

pembelajaran ini disusun dengan memperhatikan berbagai faktor, yaitu 

faktor peserta didik yang berbeda, lingkungan sekolah, ketersediaan sarana 

dan prasarana pembelajaran, dan lain sebagainya. 

 Setiap guru atau tenaga pendidik perlu memiliki rencana 

pembelajaran yang berguna untuk membantu mengarahkan proses 

pembelajaran untuk mencapai CP (capaian pembelajaran). Rencana 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka ini dikenal dengan modul. Modul 

ajar berisikan tujuan, langkah-langkah, media pembelajaran, dan referensi 

belajar lainnya yang berguna membantu guru dalam pembelajaran. Ada 

beberapa hal yang perlu disiapkan oleh guru dalam proses perencanaan 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut :[26] 

a. Capaian Pembelajaran (CP) 

  Capaian pembelajaran (CP) adalah kompetensi pembelajaran yang 

harus dicapai peserta didik pada setiap fase. Dalam capaian 

pembelajaran, kompetensi yang ingin dicapai ditulis dalam bentuk 
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paragraf yang memadukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

 Naskah capaian pembelajaran terdiri atas rasional yaitu menjelaskan 

alasan pentingnya mempelajari mata pelajaran tersebut serta dikaitkan 

dengan profil pelajar Pancasila. Lalu ada tujuan yang artinya 

menerangkan kemampuan yang dituju setelah peserta didik 

mempelajari mata pelajaran tersebut, kemudian ada karakteristik yang 

menjelaskan apa yang dipelajari pada mata pelajaran tersebut, elemen-

elemen yang membentuk mata pelajaran dan berkembang dari fase ke 

fase, dan capaian per fase. Capaian per fase ada dua bentuk, yaitu secara 

keseluruhan dan per fase untuk setiap elemen.[26] 

b. Tujuan Pembelajaran (TP) 

  Setelah memahami capaian pembelajaran, maka guru mulai 

mendapatkan ide-ide mengenai apa yang harus dipelajari peserta didik 

dalam satu fase. Untuk capaian pembelajaran dalam satu fase, guru 

perlu mengembangkan beberapa tujuan pembelajaran. Dalam penulisan 

tujuan pembelajaran harus memuat dua komponen utama yaitu 

kompetensi atau kemampuan, dan keterampilan yang ditujukkan oleh 

peserta didik. Kemudian ada lingkup materi yaitu konsep utama yang 

perlu dipahami pada akhir pembelajaran. 

  Berdasarkan penjelasan di atas, perumusan tujuan pembelajaran 

berdasarkan fase e perlu memperhatikan karakteristik peserta didik, 

kebutuhan belajar, dan kondisi lingkungan. 

c. Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 
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  Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, selanjutnya dalam 

perencanaan pembelajaran adalah menyusun alur tujuan pembelajaran. 

Alur tujuan pembelajaran ini serupa dengan silabus yaitu untuk 

perencanaan dan mengatur pembelajaran. Alur tujuan pembelajaran ini 

dapat diperoleh dari hasil merancang sendiri berdasarkan CP, 

mengembangkan dan memodifikasi contoh yang telah disediakan oleh 

pemerintah. Ada beberapan prinsip yang perlu diperhatikan saat 

menyusun alur tujuan pembelajaran, yaitu: 

1) Memiliki tujuan pembelajaran yang lebih umum. 

2) Alur tujuan pembelajaran harus tuntas satu fase. 

3) Alur tujuan pembelajaraan perlu dikembangkan secara kolaboratif 

4) Harus sesuai dengan karakteristik dan kompetensi yang 

dikembangkan setiap mata pelajaran. 

5) Metode menyusun alur tujuan pembelajaran harus logis. 

6) Alur tujuan pembelajaran menjelaskan satu alur tujuan 

pembelajaran, tidak bercabang. 

7) Alur tujuan pembelajaran fokus pada pencapaian CP, bukan profil 

pelajar Pancasila dan tidak perlu dilengkapi dengan strategi 

pembelajaran. 

6. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

 Setelah dilakukan perencanaan, selanjutnya masuk pada tahap 

pelaksanaan pembelajaran. Tahap pelaksanaan atau pengimplementasian 

kurikulum merdeka bukanlah suatu peraturan yang ditetapkan pemerintah, 
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karena tahapan pelaksanaan ini dirancang untuk membantu guru dalam 

menetapkan target. Namun pelaksanaannya tetap berpegang pada prinsip-

prinsip perancangan kurikulum merdeka yang berlandaskan pada filosofi 

Merdeka Belajar dan mengarah pada penguatan kompetensi dan karakter 

yang telah ditetapkan. 

 Berdasarkan penjelasan di atas, ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam menggunakan tahap implementasi kurikulum 

merdeka, yaitu :[27] 

a. Tahap pelaksanaan ini bukanlah suatu ketetapan yang baku, guru 

dapat mengembangkan tahapan implementasi sesuai dengan 

kondisi atau kekhasan masing-masing. 

b. Setiap guru atau pendidik memiliki kapasitas kesiapan yang 

beragam, sehingga dalam pelaksanaan kurikulum merdeka ini 

berbeda-beda dan kecepatan beranjak ke tahap berikutnya juga 

berbeda. 

c. Tahapan ini digunakan sebagai bahan refleksi diri mengenai 

kesiapan guru sehingga tidak digunakan sebagai alat ukur kinerja 

guru yang membawa dampak pada kesejahteraan guru tersebut. 

d. Pimpinan satuan pendidikan perlu mendukung pendidik atau guru 

dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka, sesuai dengan 

tahap kesiapan guru serta memberikan dukungan agar adanya 

peningkatan pada tahap implementasi yang dilakukan. 
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 Dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran dan asasmen 

sesuai kebijakan kurikulum merdeka, guru dianjurkan untuk melakukan 

asesmen-asesmen berikut : 

a. Asesmen formatif, bertujuan untuk memantau dan memperbaiki 

proses pembelajaran, serta melakukan evaluasi terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran. 

b. Asesmen sumatif, berfungsi sebagai alat ukur untuk mengetahui 

hasil belajar peserta didik dalam satu atau lebih TP, mendapatkan 

nilai capaian hasil belajar untuk dibandingkan dengan capaian 

yang telah ditetapkan, serta dapat menentukan kelanjutan proses 

belajar siswa di kelas maupun pada jenjang selanjutnya. 

 Siklus perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yaitu 

guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sekaligus 

dengan asesmen formatif yang akan digunakan pada awal 

pembelajaran dan akhir pembelajaran, kemudian guru melakukan 

asesmen di awal untuk menilai kesiapan setiap peserta didik untuk 

belajar. Berdesarkan hasil asesmen tersebut, guru dapat 

memodifikasi rencana yang telah dirancang kemudian 

menyesuaikannya dengan kebutuhan peserta didik. Selanjutnya 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai 

metode asesmen formatif untuk memonitor kemajuan belajar, 

terakhir barulah melaksanakan asesmen di akhir untuk mengetahui 

ketercapaian pembelajaran. 
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7. Evaluasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

    Evaluasi merupakan suatu tahapan yang tidak bisa dipisahkan 

dalam proses pendidikan, karena melalui evaluasi, pendidik dapat 

mengetahui berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Evaluasi juga dapat 

dipandang sebagai proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan 

informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif 

keputusan.[28] Evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi 

tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan 

untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah 

keputusan (Arikunto dan Jabar, 2010:2). Berdasarkan penjelasan di atas, 

evaluasi pembelajaran adalah suatu proses yang berpengaruh pada 

pengambilan keputusan atau kesimpulan. Evaluasi pembelajaran juga 

merupakan suatu proses yang digunakan untuk menentukan tingkat 

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya 

melalui kegiatan yang sistematis.[29] Sebelum melaksanakan evaluasi, 

ada beberapa kompetensi yang harus ada, diantaranya : 

a. Perencanaan, maksudnya adalah guru harus mampu merencanakan 

seperti apa evaluasi yang akan dilakukan. 

b. Pelaksanaan, maksudnya evaluasi yang disusun tergantung pada jenis 

evaluasi yang digunakan dan tujuan evaluasi itu sendiri. Oleh karena itu 

pada pelaksanaan ini perlu adanya monitoring agar kegiatan evaluasi 

berjalan sesuai rencana. 
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c. Mengolah data, diamana data-data dikumpulkan kemudian dioalah 

untuk mencari makna, kemudian dipertimbangkan untuk mengambil 

keputusan 

d. Pelaporan evaluasi, artinya setelah data diolah dan memaknai evaluasi, 

maka hasilnya dilaporkan. Laporannya harus menggunakan prinsip 

keterbukaan. 

e. Pemanfaatan evaluasi, hasil evaluasi tersebut mampu dijadikan bahan 

umpan balik kepada semua pihak yang terlibat dalam pembelajaran. 

Langkah-langkah dalam melakukan evaluasi pada kurikulum 

merdeka yaitu :[30] 

1) Perencanaan, dalam tahap ini guru harus mengidentifikasi 

kebutuhan, memilih jenis dan strategi evaluasi dan beberapa hal 

lainnya. 

2) Mendesain evaluasi, guru dapat menentukan apa yang akan diukur 

dan menggunakan instrument apa yang akan diukur sehingga dapat 

mencapai tujuan. 

3) Pengembangan, dimana pada pengembangan ini guru dapat 

memberikan inovasi dan kreatifitas pada beberapa komponen 

evaluasi. 

4) Implementasi, yaitu pelaksanaan evaluasi. Setelah itu barulah hasil 

evaluasi tersebut diinterpretasi dan dianalisis. 
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  Berdasarkan penjelasan di atas, dalam kurikulum merdeka, guru 

diberi kebebasan untuk memilih dan menentukan serta mendesain sendiri 

kegiatan evaluasi yang akan dilakukan. 

8. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) 

 Kebijakan Kemendikbud No.22 tahun 2022 tentang strategi 

Kemedikbud tahun 2020-2024 telah mengatur dalam Kurikulum Merdeka 

dimana guru harus mengimplementasikan Profil Pelajar Pancasila. Dalam 

penerapan kurikulum merdeka ini, siswa dituntut untuk melaksanakan 

suatu projek, dimana melalui projek tersebut siswa dapat mengembangkan 

keterampilan dan potensi diri dalam berbagai bidang. Projek penguatan 

profil pelajar Pancasila atau disingkat dengan P5 merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan melalui 2 tahap, yaitu tahap konseptual dan tahap 

kontekstual. Dalam kegiatan P5, siswa diberikan keleluasaan dalam 

belajar dengan keadaan yang formal, struktur belajar lebih fleksibel 

sehingga terjadi kegiatan belajar yang lebih efektif, aktif, karena siswa ikut 

terlibat langsung dengan lingkungan sekitar dengan tujuan untuk 

menguatkan berbagai kompetensi pada Profil Pelajar Pancasila. 

 Pelaksanaan kegiatan P5 ini dapat menumbuhkan tingkat percaya 

diri terhadap siswa dalam berkarya, juga dapat membantu siswa untuk 

mengetahui minat bakat siswa pada suatu bidang. Dalam pelaksanaan 

kegiatan P5 ini, peran guru hanya sebagai fasilitator. Terdapat 6 indikator 

profil pelajar Pancasila yang telah diresmikan oleh Mendikbud Nadiem 
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Anwar Makarim, yaitu berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis, kreatif, 

bergotong royong dan berkebhinekaan global.[31] 

D. Mata Pelajaran Informatika 

1. Pengertian mata pelajaran Informatika  

  Pada kurikulum 2013 mata pelajaran Informatika ini disebut dengan 

mata pelajaran TIK, mata pelajara TIK ini kemudian dilebur kedalam 

setiap mata pelajaran. Pada kurikulum merdeka, nama mata pelajaran TIK 

diganti dengan mata pelajaran Informatika. Terdapat perbedaan yang 

mendasar antara TIK dengan Informatika, dimana TIK merupakan bagian 

dari keilmuan Informatika itu sendiri. 

  Mata pelajaran Informatika merupakan mata pelajaran yang berisi 

beragam kompetensi dalam menunjang keterampilan berfikir kritis dan 

sistematis. Mata pelajaran Informatika adalah bidang ilmu mengenai studi, 

peracangan, dan pembuatan system komputasi, serta prinsip-prinsip yang 

menjadi dasar perancangan tersebut.[32] 

2. Tujuan mata pelajaran Informatika  

  Mata pelajaran informatika bertujuan untuk mengantarkan peserta 

didik menjadi computationally literate creators yang menguasai konsep 

dan praktik informatika, yaitu sebagai berikut : 

a. Peserta didik yang berfikir komputasional, artinya terampil dalam 

menciptakan solusi-solusi untuk menyelesaikan persoalan secara 

sistematis, kritis, analitis, dan kreatif. 
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b. Peserta didik yang memahami ilmu pengetahuan yang mendasar pada 

informatika, yaitu sistem komputer, jaringan komputer, internet, analisis 

data, algoritma dan pemograman. 

c. Peserta didik yang terampil dalam berkarya dengan memanfaatkan 

teknologi dan menerapkan. 

  Tujuan lain dari mata pelajaran informatika sebagai disiplin ilmu 

yang dimaksud ialah untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir 

dalam mengatasi permasalahan yang kompleks dan berdaya saing pada era 

digital di abad ke-21.[33] 

3. Ruang lingkup mata pelajaran Informatika  

  Mata pelajaran informatika merupakan mata pelajaran yang wajib 

dalam kurikulum merdeka dan perlu untuk melakukan penyamaan 

persepsi semua guru informatika, agar pembelajaran dapat terus 

berkesinambungan mulai dari sekolah menengah pertama sampai ke 

sekolah menengah atas. Secara nyata tertulis di Permendikbud No, 

36/2018, ada pasal perubahan yakni pasal 10A: Pelaksanaan pembelajaran 

Informatika sebagai mata pelajaran pilihan dilaksanakan mulai tahun 

ajaran 2019/2020 sesuai kesiapan sekolah. Mata pelajaran informatika 

menjadi ilmu yang wajib dikuasai para pelajar di pendidikan dasar dan 

menengah.[34] 

  Penerapan mata pelajaran informatika berpeluang besar dalam 

mempengaruhi pengetahuan anak terhadap teknologi yang terus 
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berkembang, artinya peenerapan mata pelajaran informatika menjadi hal 

yang penting dalam pengimplementasian Kurikulum Merdeka. [35] 

 

E. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Wingsi Anggila (2022) dalam skripsinya 

berjudul “Persepsi Guru Bidang Studi IPS Dalam Pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka Belajar Di SMP Negeri Sekecamatan Tanjung Kemuning 

Kabupaten Kaur” dapat diuraikan sebagai berikut : 

   Penelitian dilakukan di 3 SMP (Sekolah Menengah Pertama) 

sekecamatan Kaur. Sampel pada penelitian ini adalah semua guru bidang 

studi IPS. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, untuk 

uji keabsahan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1) Para guru bidang studi IPS SMP se-Kecamatan Tanjung Kemuning 

Kabupaten Kaur memiliki persepsi positif dan mendapatkan apresiasi 

yang sangat baik tentang kurikulum Merdeka Belajar. 

2) Ada beberapa faktor yang menjadi hambatannya yaitu mutu sumber 

daya manusia gurunya yang belum memadai, fasilitas dan sumber 

belajar yang minim atau sarana prasarana yang belum memadai serta 

guru yang gaptek, dan guru sudah nyaman dengan kurikulum lama. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Atika Widayastuti (2020) dengan judul 

“Persepsi Guru Tentang Konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem 

Makarim dalam Pendidikan Agama Islam Di MTS Negeri 3 Sleman” dapat 

diuraikan sebagai berikut : 

   Penelitian dilaksanakan di MTS Negeri 3 Sleman dan yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini adalah penelitian Kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, untuk uji keabsahan data peneliti melakukan 

perpanjangan pengamatan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, dan 

analisis kasus negative serta membercheck. Kesimpulan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1) Para guru PAI di MTs Negeri 3 Sleman memiliki persepsi positif 

tentang konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem Makarim. 

2) Langkah-langkah penyesuain pembuatan RPP dengan konsep 

Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem Makarim di MTs Negeri 3 

Sleman dilakukan dengan mengadakan workshop, peningkatan mutu 

guru, kompetensi guru, kompetensi mengajar. 

3) Pelaksanaan pembelajaran aktif secara daring pada masa pandemic 

dilakukan dengan memperbanyak teknik pembelajaran interaktif dan 

komunikatif, dengan menggunakan media pembelajaran. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Muslimin Yoga Perdana (2021) dalam 

skripsi dengan judul “Persepsi Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 
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Kesehatan Terhadap Merdeka Belajar Di Sekolah dasar Se-Kapanewon 

Tepus” penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 

   Penelitian ini dilaksanakan di SD se-kapanewon Tepus dengan 

populasinya yaitu 23 guru penjas. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini yaitu dengan angket, untuk Teknik analisis data dalam 

penelitian ini statistic deskriptif. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 

persepsi guru PJOK SD se-Kapanewon Tepus terhadap Merdeka Belajar 

secata keseluruhan adalah baik. Hal ini tunjukkan dengan nilai rata-rata 

sebesar 104,70, dimana nilai rata-rata tersebut termasuk kedalam interval 

skor berkategori baik. 

F. Kerangka Berfikir 

  Kurikulum merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

pendidikan, karena kurikulum dijadikan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan proses pendidikan tersebut. pada tahun 2022 ini, kurikulum 

terbaru telah diterapkan dalam instansi pendidikan baik tingkat sekolah 

dasar, sekolah menengah, maupun sekolah menengah atas sebagai 

pembaharuan dari kurikulum 2013, yaitu kurikulum merdeka. Sejak 

diterapkannya kurikulum ini, banyak sekali persepsi atau tanggapan berbeda 

yang muncul dari tenaga pendidik.  

  Persepsi menjadi suatu hal yang penting dalam menanggapi suatu 

hal yang sedang dialami karena dari persepsi ini akan memberikan 

gambaran dari seseorang terhadap suatu objek yang menjadi pusat 
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perhatian. Maka dari itu objek yang akan di teliti dalam penelitian ini adalah 

kurikulum merdeka. Dalam penelitian ini persepsi guru merupakan salah 

satu faktor internal yang dapat mempengaruhi berhasil atau tidaknya 

pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka. Apabila persepsi guru 

mengenai kurikulum merdeka ini positif maka pengaruhnya juga akan baik 

terhadap pemberlakuan kurikulum merdeka, begitu pun sebaliknya.  

  Dengan demikian peneliti merumuskan kerangka berfikir sebagai 

berikut : 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

Gejala masalah : 

Kurangnya pemahaman guru 

mengenai kurikulum merdeka, 

kemudian adanya kegalauan guru 

dalam pelaksanaan di kelas, 

terdapat juga masih ada guru 

yang belum memperoleh 

pelatihan dan informasi-

informasi yang didapat dirasa 

masih kurang, dan belum 

maksimalnya sosialisasi dan 

pelatihan mengenai kurikulum 

merdeka ini. 

Masalah : 

Bagaimana persepsi guru 

terhadap pemberlakuan 

kurikulum merdeka pada 

mata pelajaran Informatika. 

Tindakan mengatasi 

masalah : 

Para guru khususnya pada 

mata pelajaran Informatika 

harus memiliki persepsi 

yang sesuai dan 

pemahaman yang 

mendalam terhadap 

pemberlakuan kurikulum 

merdeka.  

Hasil yang diharapkan : 

Persepsi guru terhadap 

pemberlakuan kurikulum 

merdeka itu baik agar tujuan dari 

kurikulum merdeka dapat 

tercapai.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 Dalam rangka penyusunan skripsi ini, penulis akan melakukan 

penelitian pada SMAN di Kota Payakumbuh, yang mana penulis memilih 

tempat penelitian atas dasar pertimbangan sarana dan prasarana yang 

memungkinkan diadakannya pada sekolah tersebut.  

 Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan pada bulan Mei sampai 

Juni 2023 dengan cara penulis mengumpulkan data-data berdasarkan dari 

angket yang disebarkan yang berkenaan dengan persepsi guru mengenai 

pemberlakuan kurikulum merdeka khususnya pada mata pelajaran 

informatika. Setelah pengumpulan data selesai proses selanjutnya yaitu 

penulis akan melakukan analisis terhadap data dan penulisan laporan 

penelitian. 

B. Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian ke lapangan (field research) 

dengan menggunakan pendekatan Deskriptif Kuantitatif. Metode penelitian 

deskriptif kuantitatif  adalah suatu metode yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, 

mulai dari pengumpulan data, penefsiran terhadap data tersebut, serta 

penampilan dan hasilnya (Arikunto, 2006) Tujuan peneliti menggunakan 

penelitian kuantitatif ini adalah untuk mengetahui bagaimana persentase 

tentang persepsi guru pada mata pelajaran informatika mengenai 



40 
 

 

pemberlakuan kurikulum merdeka ini, dengan menjabarkan realita yang 

berhubungan dengan teori dari bawah dan mengembangkan pemahaman 

dari fenomena yang dihadapi. 

 Menurut Supriadi, penelitian deskriptif (descriptive research) 

adalah metode penelitian yang dimaksudkan untuk melakukan ekplorasi dan 

klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan 

mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan 

unit yang diteliti. [36] 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

  Menurut Saebani, populasi merupakan keseluruhan sampel. 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2014). 

  Populasi yang diambil oleh peneliti adalah seluruh guru Informatika 

pada Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Payakumbuh, berikut 

datanya : 
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi 
 

No Sekolah Jumlah Guru Informatika 

1 SMAN 1 Payakumbuh 2 

2 SMAN 2 Payakumbuh 3 

3 SMAN 3 Payakumbuh 2 

4 SMAN 4 Payakumbuh 2 

5 SMAN 5 Payakumbuh 2 

 
 

2. Sampel 

  Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi. Sedangkan 

menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan karekteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

  Berdasarkan pengertian di atas, sampel yang peneliti ambil pada 

penelitian ini adalah guru informatika pada tiga Sekolah Menengah Atas 

Negeri saja, karena berdasarkan hasil observasi dan wawancara, baru tiga 

sekolah ini yang mampu menerapkan kurikulum merdeka. 

Tabel 3.2 Jumlah Sampel 
 

No Nama Sekolah Jumlah Guru Informatika 

1 SMAN 2 Payakumbuh 3 

2 SMAN 3 Payakumbuh 2 

3 SMAN 4 Payakumbuh 2 
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D. Alat Pengumpul Data 

 Dalam melakukan penelitian ini, diperlukan data-data mengenai 

permasalahan yang akan diteliti. Alat pengumpulan data pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Kuisioner (Angket) 

 Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab (Sugiyono, 2014). Kuisioner pada 

penelitian ini diarahkan pada pertanyaan yang berkaitan dengan persepsi 

guru pada mata pelajaran informatika terhadap pemberlakuan kurikulum 

merdeka di tiga sekolah yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

Langkah-langkah Menyusun angket : 

a. Menentukan tujuan mengadakan pengisian angket, yaitu untuk 

mendapatkan skor persepsi guru tentang pemberlakuan kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran informatika 

b. Membuat kisi-kisi instrument angket 

c. Mencari beberapa pernyataan atau pertanyaan angket uji coba yang 

akan diberikan pada responden 

d. Menyusun dan membuat butir-butir angket uji coba pernyataan 

atau pertanyaan persepsi guru tentang pemberlakuan kurikulum 

merdeka pada mata pelajaran informatika. 
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E. Uji Coba Instrumen 

 Uji coba instrument pada penelitian ini dilakukan terhadap 30 orang 

guru yang mengajar pada kurikulum merdeka, uji coba instrument diberikan 

secara random pada guru yang mengajar selain dari guru informatika di tiga 

SMAN Kota Payakumbuh tersebut, yaitu dengan cara mengambil 10 guru 

pada setiap sekolah, sehingga sampel uji coba berjumlah 30 orang guru.  

F. Pengujian Instrument Penelitian  

1. Uji Validitas Item Instrumen 

   Menurut Ridwan, validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

tingkat kesehihan suatu alat ukur. Sebuah tes dikatakan valid jika alat ukur 

yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid artinya tes 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS untuk menguji 

validitas dan reliabikitas data. SPSS (Statistic Product and Services 

Solution) adalah software pengolahan data yang digunakan untuk berbagai 

keperluan mulai dari bisnin, riset internal serta penelitian. Langkah-

langkah menguji validitas dan reliabilitas pada SPSS ini adalah sebagai 

berikut :[37] 

a. Buka program SPSS. 

b. Copy dan pastekan data yang terlebih dahulu diketik pada Ms.Exel. 

c. Setelah di input, klik variable view pada kolom label kemudian beri 

nama. 
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d. Untuk uji validitas, klik menu analyze, pilih correlate, kemudian klik 

bivariate. 

e. Blok semua item dan masukkan ke dalam kolom sebelah kanan, lalu 

centang “pearson” dan “two-tailed” kemudian Ok. 

f. Maka akan muncul hasil uji validitas. 

g. Selanjutnya uji reliabilitas dengan cara klik analyze, pilih scale, klik 

reliabilitas test. 

h. Masukkan semua variable pada kotak kiri ke kotak kanan, kecuali 

variable total, lalu klik Ok. 

i. Maka akan muncul hasil uji reliabilitas yang dilihat adalah nilai 

cronbach’s alpha.  

  Kemudian untuk pertanyaan dinyatakan apabila dihitung dengan 

rumus koefesien korelasi Produk-Moment memakai angka kasar (row 

score) dan perhitungannya menggunakan program SPSS dengan 

rumusnya sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦=
(∑ 𝑥𝑦) (∑ 𝑥 ∑ 𝑦) 𝑁

√[ 𝑁 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2] [ 𝑁 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2]

 

Keterangan :  

rxy : Validitas instrumen 

∑ 𝑥 : Jumlah nilai X 

∑ 𝑦 : Jumlah nilai Y 

∑ 𝑥2 : Jumlah kuadrat dari nilai X 

∑ 𝑦2 : Jumlah kuadrat dari nilai Y 

∑ 𝑥𝑦 : Hasil kali antara nilai X dan Y 
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N : Jumlah pasangan data x dan y 

 

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t menggunakan rumus : 

   𝑡
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=𝑟

√𝑛−2

√(1−𝑟2

 

Keterangan : 

t = Nilai t-hitung 

r = koefesien korelasi hasil r-tabel 

dengan kaidah keputusan : 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid.  

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak valid. 

 

2. Uji Reliabilitas Intrumen 

  Arikunto (2018:86) mengatakan reliabilitas artinya dapat dipercaya. 

Suatu tes dikatakan reliabel apabila tes penelitian tersebut memiliki hasil 

yang konsisten dalam mengukur. Semakin reliabel suatu tes maka semakin 

yakin bahwa hasil tes tersebut akan sama jika dilakukan kembali. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan cornbac’h alpha dikarenakan 

penelitian ini menggunakan angket, adapun rumus menghitung reliabilitas 

yaitu : 

𝑟11 = (
𝐾

𝑘 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑏2

𝜎𝑡2

) 

Keterangan : 

𝑟11 = reliabilitas instrument 

K = banyaknya butir pertanyaan 

∑ 𝜎𝑏2 = jumlah varians butir 
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𝜎𝑡2  = varians total 

Kemudian suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbac’h 

Alpha > 0,60 sebagai berikut : 

a) Jika 𝑟11 > rtabel maka data tersebut reliabel. 

b) Jika 𝑟11 ≤ rtabel maka data tersebut tidak reliabel. 

G. Teknik Analisis Data 

 Pada penelitian ini, untuk mengukur variabel peneliti menggunakan 

skala Likert. Skala likert merupakan skala pengukuran yang dikembangkan 

oleh Likert (1932).[38]  

 Menurut Sugiyono, skala adalah suatu metode untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang atau 

responden tentang fenomena sosial. Skala likert mempunyai gradasi dari 

sangat positif dengan sangat negatif berupa kata-kata. Keunggulan dari 

skala likert ini yaitu keberagaman skor sebagai akibat penggunaan skala 

dimana dalam penelitian ini skala yang digunakan berkisar dari satu sampai 

lima. Pada kuisioner, setiap pertanyaan berisi lima pilihan dengan nilai 

berkala 1,2,3,4,5. Dengan keterangan jawaban sangat tidak baik diberi nilai 

1 dan yang sangat baik diberi nilai 5.[39] Berikut tabelnya : 

Tabel 3.3 Skala Likert 
 

Skala Linkert Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Cukup Setuju 3 
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Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

 Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan secara deskriptif 

persentase. Langkah-langkahnya sebagai berikut :[40]  

1. Mentabulasi data, kemudian selanjutnya menghitung frekuensi masing-

masing dari jawaban yang telah diberikan oleh responden 

2. Mengklasifikasikan skor ke dalam kategori intuk melihat tingkat 

pencapaian responden dengan rumus : 

 TCR = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100 

3. Menghitung persentase, dengan rumus : 

  P=
𝐹

𝑁
𝑥100% 

Keterangan : 

P = Persentase Indikator 

F = Skor yang diperoleh 

N = Jumlah sampel 

  Skor yang diperoleh dalam bentuk % dengan analisis deskriptif 

persentase, kemudian dicocokkan dengan tabel kriteria. 

Tabel 3.4 Kriteria Analisis Deskriptif Persentase 

Persentase Kriteria 

1%-20% Sangat Tidak Setuju 

21% – 40% Tidak Setuju 

41% – 60% Cukup Setuju 
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61% – 80% Setuju 

81% – 100% Sangat Setuju 

 

H. Tahap-tahap Penelitian 

Pada penelitian ini, ada beberapa tahap yang peneliti lakukan, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini, peneliti melakukan persiapan sebelum terjun 

kelapangan. Persiapan yang peneliti lakukan antara lain : 

a. Observasi awal ke sekolah-sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian. 

b. Meminta surat permohonan izin penelitian ke FTIK UIN Sjech M. Djamil 

Djambek Bukittinggi. 

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada SMAN 2 

Payakumbuh, SMAN 3 Payakumbuh, dan SMAN 4 Payakumbuh. 

d. Berkonsultasi dengan kepala sekolah dan guru informatika dalam rangka 

observasi untuk mengetahui aktifitas dan kondisi dari objek penelitian. 

e. Merancang angket 

f. Membuat kisi-kisi kuisioner 

g. Menyusun kuisioner berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat 

h. Uji coba angket ke 30 orang guru selain guru informatika 

i. Mevalidasi angket uji coba 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian  
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Pada tahap ini adalah tahap dimana peneliti mengumpulkan data di 

lapangan yang berkaitan dengan fokus penelitian. Tahap-tahapnya sebagai 

berikut : 

a. Meminta izin pada pihak sekolah bahwa akan dilaksanakan penelitian 

tersebut. 

b. Membagikan angket kepada guru khusus mata pelajaran informatika untuk 

diisi. 

3. Tahap Akhir 

 Pada tahap akhir, peneliti melakukan hal berikut : 

a. Mengolah dan menganalisis data hasil penelitian. 

b. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

c. Menyusun laporan berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Deskripsi data persepsi guru terhadap pemberlakuan kurikulum merdeka 

pada mata pelajaran informatika di SMAN kota Payakumbuh. Data yang peneliti 

peroleh dideskripsikan berupa distribusi frekuensi masing-masing dari 

pernyataan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut : 

a. Jawaban Kuisioner Persepsi Guru terhadapa Pemberlakuan Kurikulum 

Merdeka Pada Mata Pelajaran Informatika.  

  Persepsi guru terhadap kurikulum merdeka dapat diperoleh dari 

hasil penyebaran angket. Berdasarkan 7 orang responden dapat dikemukakan 

frekuensi dan persentase dari masing-masing jawaban kuisioner hasil 

penelitian seperti berikut : 

Tabel 4.1. Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 1 

  Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

1  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

tentang 

Capaian 

Pembelajaran 

(CP) dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

5 71,4 1 14,3 1 14,3 0 0 0 0 
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  Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh jawaban sangat setuju (SS) 

sebanyak 71,4% yang disimpulkan sebagai kriteria setuju, kemudian 

responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 14,3% dikategorikan sebagai 

kriteria sangat tidak setuju, serta responden yang menjawab cukup setuju 

(CS) sebanyak 14,3% yang dikategorikan sebagai sangat tidak setuju. Jadi 

dapat peneliti simpulkan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan 

tentang pendapat mengenai Capaian Pembelajaran (CP) dalam Kurikulum 

Merdeka dengan jumlah responden 71,4%. 

Tabel 4.2 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 2 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

2  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu tentang 

capaian 

pempelajaran 

(CP) dapat 

menggantikan 

kompetensi inti 

(KI) dan 

kompetensi dasar 

(KD) 

3 42,9 3 42,9 1 14,3 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.2 diperoleh jawaban sangat setuju (SS) 

sebanyak 42,9% yang dikriteriakan sebagai cukup setuju, kemudian 

responden menjawab setuju (S) sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju. 

Sedangkan responden yang menjawab cukup setuju sebanyak 14,3% dengan 

kriteria sangat tidak setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden setuju 
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dengan pernyataan mengenai capaian pembelajaran dapat menggantikan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

Tabel 4.3 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 3 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

3  Bagaimana 

pendapat 

Bapak.Ibu tentang 

Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

dalam Kurikulum 

Merdeka 

4 57,1 3 42,9 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.3 peneliti dapatkan bahwa responden yang 

menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 57,1% yang termasuk dalam kriteria 

cukup setuju, dan responden yang menjawab setuju sebanyak 42,9% 

dikriteriakan cukup setuju. Jadi dapat peniliti simpulkan bahawa responden 

sangat setuju dengan pernyataannya mengenai tujuan pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka. 

Tabel 4.4 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 4 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

4 Bagaimana 

Pendapat 

Bapak/Ibu tentang 

Alur Tujuan 

Pembelajaran 

(ATP) dalam 

4 57,1 3 42,9 0 0 0 0 0 0 
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Kurikulum 

Merdeka 

  Berdasarkan tabel 4.4 responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 57,1% dikriteriakan cukup setuju dan responden yang menjawab 

setuju (S) sebanyak 42,9% yang termasuk dalam kriteria cukup setuju. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan 

pendapat  mengenai alur tujuan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka. 

Tabel 4.5 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 5 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

5  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai modul 

ajar dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

4 57,1 3 42,9 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.5 peneliti mendapatkan responden yang 

menjawab sangat setuju (SS) sebanyak 57,1% yang dikriteriakan cukup setuju 

dan responden yang menjawab setuju sebanyak 42,9% yang termasuk dalam 

kriteria cukup setuju. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa responden sangat 

setuju dengan pernyataan pendapat mengenai modul ajar dalam Kurikulum 

Merdeka. 
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Tabel 4.6 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 6 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

6  Menurut 

Bapak/Ibu apakah 

modul ajar itu 

penting dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

5 71,4 2 28,8 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.6 responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 71,4% yang dikriteriakan setuju dan responden yang menjawab 

setuju (S) sebanyak 28,8% yang dikriteriakan tidak setuju. Jadi dapat peneliti 

simpulkan responden sangat setuju dengan pernyataan bahwa modul ajar 

tersebut penting dalam Kurikulum Merdeka. 

Tabel 4.7 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 7 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

7 Apakah 

penyusunan modul 

ajar Bapak/Ibu 

telah sesuai dengan 

kriteria yang telah 

ditetapkan 

5 71,4 2 28,6 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.7 responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 71,4% yang dikriteriakan setuju, kemudian responden yang 

menjawab setuju sebanyak 28,6% dikriteriakan tidak setuju, Jadi dapat 
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peniliti simpulkan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan 

mengenai penyusunan modul ajar sesuai dengan kriteria yang telah dtetapkan. 

Tabel 4.8 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 8 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

8  Dalam 

melaksanakan 

kegiatan belajar, 

guru harus 

berpatokan pada 

modul ajar yang 

telah disusun. 

Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu tentang 

hal tersebut 

5 71,4 1 14,3 1 14,3 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.8 responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 71,4% yang dikriteriakan sebagai setuju, kemudian responden yang 

menjawab setuju (S) sebanyak 14,3% yang dikriteriakan sebagai sangat tidak 

setuju. Selanjutnya responden yang menjawab cukup setuju (CS) sebanyak 

14,3% dikriteriakan sangat tidak setuju. Jadi dapat peneliti simpulkan 

responden sangat setuju dengan pernyataan dalam melaksanakan kegiatan 

belajar, guru harus berpatokan pada modul ajar yang telah disusun. 
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Tabel 4.9 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 9 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

9  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

(KKTP) 

5 71,4 2 28,6 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.9 responden yang menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 71,4% dikriteriakan setuju dan responden yang menjawab setuju 

(S) sebanyak 28,6% dikriteriakan tidak setuju. Jadi dapat peneliti simpulkan 

bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan pendapat mengenai 

kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Tabel 4.10 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 10 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

10  Bagaimana 

pendapat Bapak/Ibu 

mengenai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran 

(KTTP) pengganti 

dari kriteria 

ketuntasan minimum 

(KKM) sesuai 

dengan 

Permendikbudristek 

4 57,1 3 42,9 0 0 0 0 0 0 
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No.21 Tahun 2022 

tentang standar 

penilaian 

  Berdasarkan tabel 4.10 responden yang menjawab sangat satuju 

(SS) sebanyak 57,1% dikriteriakan cukup setuju dan responden yang 

menjawab setuju (S) sebanyak 42,9% yang termasuk ke dalam kriteria cukup 

setuju. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa pernyataan kriteria ketercapaian 

tujuan pembelajaran (KTTP) sebagai pengganti dari kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) sesuai dengan Permendikbudristek No.21 Tahun 2022 

tentang standar penilaian adalah sangat setuju. 

Tabel 4.11 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 11 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

11  Bagaimana 

menurut 

Bapak/Ibu, konsep 

merdeka belajar ini 

membuat siswa 

lebih aktif dan 

responsif 

5 71,4 0 0 2 28,6 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.11 responden yang menjawab sangat setuju 

(SS) sebanyak 71,4% yang dikriteriakan setuju dan responden yang 

menjawab cukup setuju (CS) sebanyak 28,6% dikriteriakan tidak setuju. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa pernyataan dari konsep merdeka belajar membuat 

siswa lebih aktif dan responsive adalah sangat setuju. 
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Tabel 4.12 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 12 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

12  Guru merasa 

siswa lebih 

mampu 

menguasai 

materi dengan 

belajar mencari 

sendiri (belajar 

mandiri) 

2 28,6 1 14,3 3 42,9 1 14,3 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.12 responden yang menjawab sangat setuju 

(SS) sebanyak 28,6% yang termasuk dalam kriteria tidak setuju, kemudian 

responden yang menjawab setuju (S) sebanyak 14,3% dikriteriakan sangat 

tidak setuju. Selanjutnya responden yang menjawab cukup setuju (CS) 

sebanyak 42,9% yang dikriteriakan cukup setuju, serta responden yang 

menjawab tidak setuju (TS) sebanyak 14,3% termasuk kriteria sangat tidak 

setuju. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa responden cukup setuju untuk 

pernyataan siswa lebih mampu menguasai materi dengan belajar sendiri. 

Tabel 4.13 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 13 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

13  Guru dan siswa 

berkolaborasi 

menciptakan 

suasana belajar 

yang nyaman 

dalam 

3 42,9 3 42,9 1 14,3 0 0 0 0 
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menerapkan 

Kurikulum 

Merdeka 

  Berdasarkan tabel 4.13 responden yang menjawab sangat setuju 

(SS) sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju, kemudian responden yang 

menjawab setuju (S) sebanyak 42,9% dengan kriteria cukup setuju, serta 

responden yang menjawab cukup setuju (CS) sebanyak 14,3% yang termasuk 

kriteria sangat tidak setuju. Jadi disimpulkan bahwa pernyataan guru dan 

siswa berkolaborasi menciptakan suasana belajar yang nyaman dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka adalah setuju. 

Tabel 4.14 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 14 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

14  Siswa dapat 

memberi 

pertanyaan / 

jawaban sesuai 

dengan 

kemampuan 

sendiri dalam 

menerapkan 

Kurikulum 

Merdeka 

0 0 6 85,7 1 14,3 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.14 responden yang menjawab setuju (S) 

sebanyak 85,7% dikriteriakan sangat setuju, sedangkan responden yang 

menjawab cukup setuju (CS) sebanyak 14,3% dikriteriakan sangat tidak 

setuju. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa responden setuju dengan 

pernyataan siswa dapat memberi pertanyaan atau jawaban sesuai dengan 
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kemampuan sendiri dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dengan jumlah 

responden 85,7%. 

Tabel 4.15 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 15 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

15  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai guru 

harus memiliki 

perangkat yang 

lengkap seperti 

laptop, smartphone 

dan jaringan 

internet dalam 

menerapkan 

Kurikulum 

Merdeka 

4 57,1 3 42,9 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.15 responden yang menjawab sangat setuju 

(SS) sebanyak 57,1% dikiriteriakan cukup setuju, kemudian responden yang 

menjawab satuju (S) sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju. Dapat 

disimpulkan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan mengenai 

guru harus memiliki perangkat yang lengkap seperti laptop, smartphone dan 

jaringan. 
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Tabel 4.16 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 16 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

16  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu tentang 

peran media 

pembelajaran 

sangat penting 

dalam proses 

pembelajaran 

dalam menerapkan 

Kurikulum 

Merdeka 

5 71,4 2 28,6 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.16 responden yang menjawab sangat setuju 

(SS) sebanyak 71,4% dikriteriakan setuju, sedangkan responden yang 

menjawab setuju (S) sebanyak 28,6% termasuk kekriteria tidak setuju. Jadi 

dapat peneliti simpulkan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan 

peran media pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Tabel 4.17 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 17 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

17  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai 

pemilihan media 

pembelajaran harus 

tepat dalam 

5 71,4 2 28,6 0 0 0 0 0 0 
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menerapkan 

Kurikulum 

Merdeka  

  Berdasarkan tabel 4.17 responden yang menjawab sangat setuju 

(SS) sebanyak 71,4% dikriteriakan setuju, kemudian responden yang 

menjawab setuju (S) sebanyak 28,6% termasuk kriteria tidak setuju. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan 

mengenai pemilihan media pembelajaran harus tepat dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka. 

Tabel 4.18 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 18 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

18  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu tentang 

pelaksanaan 

pembelajaran, 

dimana orang tua 

ikut berperan aktif 

dalam mendukung 

peserta didik dari 

segi sarana dan 

prasarana dalam 

menerapkan 

Kurikulum 

Merdeka 

4 57,1 3 42,9 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.18 responden menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 57,1% yang dikriteriakan cukup setuju dan responden yang 

menjawab setuju (S) sebanyak 42,9% dengan kriteria cukup setuju. Jadi dapat 

peneliti simpulkan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan tentang 

pelaksanaan pembelajaran, dimana orang tua ikut berperan aktif dalam 
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mendukung peserta didik dari segi sarana dan prasarana dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka. 

Tabel 4.19 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 19 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

19 Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai strategi 

pembelajaran 

dalam menerapkan 

Kurikulum 

Merdeka 

6 85,7 1 14,3 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.19 responden yang menjawab sangat setuju 

sebanyak 85,7% dikriteriakan sangat setuju dan responden yang menjawab 

setuju sebanyak 14,3% dikriteriakan sangat tidak setuju. Jadi disimpulkan 

untuk pernyataan mengenai strategi pembelajaran dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka itu responden menjawab sangat setuju. 

Tabel 4.20 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 20 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

20  Apakah strategi 

pembelajaran 

yang digunakan 

sudah mencapai 

tujuan 

pembelajaran 

dalam 

3 42,9 3 42,9 1 14,3 0 0 0 0 
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menerapkan 

Kurikulum 

Merdeka 

  Berdasarkan tabel 4.20 responden menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju, kemudian responden yang 

menjawab setuju (S) sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju. Selanjutnya 

responden yang menjawab cukup setuju (CS) sebanyak 14,3% dikriteriakan 

sangat tidak setuju. Jadi disimpulkan responden setuju dengan pernyataan 

strategi pembelajaran yang digunakan sudah mencapai tujuan pembelajaran 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Tabel 4.21 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 21 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

21  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai P5 

dalam Kurikulum 

Merdeka 

3 42,9 3 42,9 1 14,3 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.21 responden menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju, kemudian responden yang 

menjawab setuju (S) sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju, dan 

responden yang menjawab cukup setuju (CS) sebanyak 14,3% dikriteriakan 

sangat tidak setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa responden setuju dengan 

pernyataan mengenai P5 dalam Kurikulum Merdeka. 
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Tabel 4.22 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 22 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

22  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu tentang 

P5 mengandung 

lima aspek, yaitu 

potensi diri, 

pemberdayaan 

diri, peningkatan 

diri, pemahaman 

diri dan peran 

sosial 

4 57,1 1 14,3 2 28,6 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.22 responden menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 57,1% dikriteriakan cukup setuju, kemudian responden yang 

menjawab setuju sebanyak 14,3% dikriteriakan sangat tidak setuju. 

Selanjutnya responden yang menjawab cukup setuju (CS) sebanyak 28,6% 

dikriteriakan tidak setuju. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa responden 

cukup setuju dengan pernyataan tentang P5 mengandung lima aspek, yaitu 

potensi diri, pemberdayaan diri, peningkatan diri, pemahaman diri dan peran 

sosial. 

Tabel 4.23 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 23 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

23  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

3 42,9 3 42,9 1 14,3 0 0 0 0 
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mengenai P5 

dapat 

memberikan 

kesempatan 

kepada peserta 

didik untuk 

mengalami 

pengetahuan 

sebagai proses 

penguatan 

karakter 

  Berdasarkan tabel 4.23 responden menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju, kemudian responden yang 

menjawab setuju (S) sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju. Selanjutnya 

responden yang menjawab cukup setuju (CS) sebanyak 14,3 dikriteriakan 

sangat tidak setuju. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa responden setuju 

dengan pernyataan mengenai P5 dapat memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk mengalami pengetahuan sebagai proses penguatan 

karakter. 

Tabel 4.24 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 24 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

24  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai 

penilaian formatif 

dalam Kurikulum 

Merdeka 

3 42,9 4 57,1 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.24 responden yang menjawab sangat setuju 

(SS) sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju, kemudian responden yang 
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menjawab setuju (S) sebanyak 57,1% dikriteriakan cukup setuju. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa responden setuju dengan pernyataan mengenai penilaian 

formatif dalam Kurikulum Merdeka. 

Tabel 4.25 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 25 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

25  Bagaimaan 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai penilaian 

formatif dapat 

membantu guru 

memantau 

pembelajaran 

siswa dan 

memberikan 

umpan balik yang 

berkala dan 

berkelanjutan 

dalam Kurikulum 

Merdeka 

4 57,1 3 42,9 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.25 responden yang menjawab sangat setuju 

(SS) sebanyak 57,1% dikriteriakan cukup setuju, kemudian responden yang 

menjawab setuju sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju. Jadi dapat 

peneliti simpulkan bahwa responden sangat setuju dengan pernyataan 

mengenai penilaian formatif dapat membantu guru memantau pembelajaran 

siswa dan memberikan umpan balik yang berkala dan berkelanjutan dalam 

Kurikulum Merdeka. 
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Tabel 4.26 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 26 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

26  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai 

penilaian sumatif 

dalam Kurikulum 

Merdeka 

3 42,9 4 57,1 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.26 responden menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 42,9% dikriteriakan cukup setuju dan responden yang menjawab 

setuju sebanyak 57,1% dikriteriakan cukup setuju. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa responden setuju dengan pernyataan mengenai penilaian sumatif 

dalam Kurikulum Merdeka. 

Tabel 4.27 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 27 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

27  Bagaimana 

pendapat 

Bapak/Ibu 

mengenai penilaian 

sumatif mencakup 

lebih dari satu 

pokok bahasan 

yang dimaksud 

untuk mengetahui 

sejauh mana siswa 

telah dapat 

berpindah dari satu 

unit pembelajaran 

4 57,1 3 42,9 0 0 0 0 0 0 
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ke unit 

pembelajaran 

berikutnya dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

  Berdasarkan tabel 4.27 responden yang menjawab sangat setuju 

(SS) sebnyak 57,1% dikriteriakan cukup setuju dan responden yang 

menjawab setuju (S) sebanyak 42,9% yang masuk dalam kriteria cukup 

setuju. Jadi disimpulkan responden sangat setuju dengan pernyataan 

mengenai penilaian sumatif mencakup lebih dari satu pokok bahasan yang 

dimaksud untuk mengetahui sejauh mana siswa telah dapat berpindah dari 

satu unit pembelajaran ke unit pembelajaran berikutnya dalam Kurikulum 

Merdeka. 

Tabel 4.28 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 28 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

28 Guru harus 

memberikan 

bimbingan khusus 

bagi siswa yang 

dinilai kurang dari 

segi pengetahuan 

dan sikap dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

2 28,6 5 71,4 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.28 responden menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 28,6% dikriteriakan tidak setuju dan responden menjawab setuju 

sebanyak 71,4% dikriteriakan setuju. Jadi dapat peneliti simpulkan bahwa 

responden setuju dengan pernyataan guru harus memberikan bimbingan 
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khusus bagi siswa yang dinilai kurang dari segi pengetahuan dan sikap dalam 

Kurikulum Merdeka. 

Tabel 4.29 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 29 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

29  Apakah Sumatif 

Tengah Semester 

(STS) telah 

terlaksana sesuai 

dengan prosedur 

yang benar dalam 

Kurikulum Merdeka 

7 100 0 0 0 0 0 0 0 0 

  Berdasarkan tabel 4.29 responden menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 100% dikriteriakan sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

responden sangan setuju mengenai pernyataan sumatif tengah semester (STS) 

telah terlaksana sesuai dengan prosedur yang benar dalam Kurikulum 

Merdeka 

Tabel 4.30 Jawaban Kuisioner Item Pernyataan Persepsi 30 

No Pernyataan 

Jawaban 

SS S CS TS STS 

⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % ⨍ % 

30  Apakah Sumatif 

Akhir Semester 

(SAS) sudah bisa 

mengetahui 

tercapainya 

pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka 

7 100 0 0 0 0 0 0 0 0 
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  Berdasarkan tabel 4.30 responden menjawab sangat setuju (SS) 

sebanyak 100% dikriteriakan sangat setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

responden sangan setuju mengenai pernyataan sumatif akhir semester (SAS) 

sudah bisa mengetahui tercapainya pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka  

  Gambaran distribusi frekuensi persepsi guru bisa dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.31 Distribusi Frekuensi Persepsi Guru 

TCR % Kategori F % 

81 – 100 Sangat Setuju 107 51,0 

61 – 80 Setuju 87 41,4 

41 – 60 Cukup Setuju 15 7,1 

21 – 40 Tidak Setuju 1 0,5 

1 - 20 Sangat Tidak Setuju 0 0 

Σ 210 100 

  Berdasarkan tabel distribusi, dijelaskan bahwa persepsi guru 

terbanyak adalah memilih sangat setuju yaitu 51,0% terhadap pemberlakuan 

kurikulum merdeka pada mata pelajaran informatika di SMAN Kota 

Payakumbuh. Penyebaran skor berdasarkan distribusi frekuensi dapat dilihat 

pada histogram berikut ini : 
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Gambar 4.1 Histogram Distribusi Frekuensi Persepsi Guru 

 

Untuk mengetahui tingkat pencapaian responden (TCR) dengan 

menggunakan rumus persentase, maka diperoleh hasil sebagai berikut : 

Persentase TCR = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100 

   = 
930

30𝑥5𝑥7
 x 100% 

   = 
930

1050
 𝑥 100% 

   = 88,57% 

  Berdasarkan persentase tingkat pencapaian responden yang telah 

diuraikan di atas, peneliti memperoleh persentase sebesar 88,57% dengan 

kategori persepsi guru terhadap pemberlakuan kurikulum merdeka pada mata 

pelajaran informatika di SMAN Kota Payakumbuh adalah sangat setuju. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa persepsi guru terhadap 

pemberlakuan kurikulum merdeka berada pada kategori sangat setuju 
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B. Pembahasan 

  Hasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsi guru pada mata 

pelajaran informatika di SMAN Kota Payakumbuh terhadap pemberlakuan 

Kurikulum Merdeka berada pada kategori sangat setuju. Hal ini ditunjukan 

berdasarkan hasil nilai Tingkat Capaian Responden (TCR) yang didapat yaitu 

88,57% dimana berada pada rentang 81% - 100%. 

  Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Wingsi Anggila, tentang Persepsi Guru Bidang Studi IPS Dalam Pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka Belajar Di SMP Negeri Sekecamatan Tanjung Kemuning 

Kabupaten Kaur, didapatkan hasil bahwa para guru bidang studi IPS di SMPN 

se-Kecamatan Tanjung Kemuning Kabupaten Kaur memiliki persepsi positif 

dan mendapat apresiasi yang sangat baik tentang Kurikulum Merdeka Belajar. 

Namun ada beberapa faktor yang menjadi hambatannya yaitu mutu sumber daya 

manusia belum memadai, fasilitas dan sumber belajar yang minim serta masih 

ada guru yang gaptek. Hasil persepsi guru juga dilakukan oleh Atika Widayastuti 

tentang Persepsi Guru Tentang Konsep Merdeka Belajar Mendikbud Nadiem 

Makarim dalam Pendidikan Agama Islam di MTS Negeri 3 Sleman. 

Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa para guru PAI di MTS 

Negeri 3 Sleman memiliki persepsi positif, ditambah lagi sekolah tersebut 

mengadakan workshop untuk penyesuaian RPP dengan konsep belajar 

Mendikbud Nadiem Makarim, kemudian meningkatkan mutu guru, kompetensi 

guru serta kompetensi mengajar.  

  Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Muslimin Yoga 

Perdana tentang Persepsi Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
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Terhadap Merdeka Belajar di Sekolah Dasar Se-Kapanewon Tepus. Hasil dari 

penelitian tersebut adalah persepsi guru PJOK pada SD se-Kapanewon Tepus 

terhadap Merdeka Belajar secara keseluruhan adalah baik. Hal tersebut 

ditunjukan dengan nilai rata-rata sebesar 104,70%, dimana nilai rata-rata 

tersebut termasuk kedalam interval skor berkategori baik. 

  Kurikulum Merdeka atau disebut juga dengan merdeka belajar 

merupakan kebijakan baru dari Kemendikbud yang merupakan pembaharuan 

dari kurikulum sebelumnya dengan tujuan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan. Harapan dari adanya gebrakan baru dari Kemendikbud ini adalah 

bisa menciptakan suasana dalam pembelajaran yang lebih menyenangkan 

dimana nantinya akan membentuk pelajar yang siap menghadapi kehidupan 

setelah selesai sekolah. Persepsi merupakan proses penginterprestasian stimulus 

yang diterima oleh panca indra menjadi suatu pemahaman. Persepsi ini yang 

kemudian akan menggerakkan guru untuk dapat mengatur  dan mengolah dirinya 

dalam pemberian penilaian.[41] 

  Berdasarkan dari analisis data yang telah peneliti lakukan, hasil dari 

analisis tersebut menunjukkan bahwa persepsi guru pada mata pelajaran 

informatika di SMAN Kota Payakumbuh terhadap pemberlakuan Kurikulum 

Merdeka secara keseluruhan sangat baik, dimana diperoleh 51,0% responden 

memilih sangat setuju, 41,4% responden memilih setuju, kemudian 7,1% 

responden yang memilih cukup setuju, selanjutnya 0,5% responden yang tidak 

setuju dengan pemberlakuan Kurikulum Merdeka tersebut, serta 0% responden 

sangat tidak setuju. Persepsi guru mata pelajaran informatika di SMAN Kota 
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Payakumbuh secara keseluruhan menyatakan sangat setuju. Hal tersebut 

menunjukkan guru mata pelajaran informatika di SMAN Kota Payakumbuh 

mempunyai persepsi yang sangat setuju terhadap merdeka belajar yang artinya 

dengan persepsi guru tersebut dapat menilai bahwa Kurikulum Merdeka sangat 

baik untuk dijalankan baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan uraian dari hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka diperoleh hasil bahwa persepsi guru sangat setuju terhadap pemberlakuan 

Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran informatika di SMAN Kota 

Payakumbuh baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya. 

B. Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Guru Informatika 

 Melalui penelitian yang telah dilakukan ini, diharapakan guru dapat 

terus meningkatkan kemampuan dalam mengajar menggunakan konsep 

kurikulum merdeka ini, kemudian dapat mengevaluasi pembelajaran, dan 

diharapakan guru dapat membuka diri terhadap kekurangan yang dihadapi, 

serta dapat terus memperbaiki diri untuk menciptakan perubahan yang 

lebih baik guna tercapainya tujuan dari pendidikan nasional. 

2. Bagi Lembaga Terkait 

 Melalui penelitian persepsi guru terhadap pemberlakuan Kurikulum 

Merdeka pada mata pelajaran informatika di SMAN Kota Payakumbuh 

ini, diharapkan lembaga terkait dapat terus melakukan evaluasi terhadap 

jalannya kurikulum baru ini. Apabila ditemukan kekurangan agar dapat 
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segera dilakukan upaya perbaikan agar Kurikulum Merdeka ini dapat 

terlaksana dengan baik. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I : Kisi-kisi Angket Persepsi Guru pada Kurikulum Merdeka 

Variabel 

 

Sub Variabel Indikator Sub Indikator No 

Item 

Jumlah 

Butir 

Persepsi guru 

tentang 

perencanaan 

pembelajaran 

Kurikulum 

Merdeka 

Persepsi guru 

tentang 

capaian 

pembelajaran 

(CP), tujuan 

pembelajaran 

(TP), dan alur 

tujuan 

pembelajaran 

(ATP) pada 

Kurikulum 

Merdeka  

Bisa 

membedakan 

masing-masing 

istilah baru 

dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

Memahami 

capaian 

pembelajaran 

(CP), tujuan 

pembelajaran 

(TP), dan alur 

tujuan 

pembelajaran 

(ATP) 

1,2,3,4 4 

Persepsi guru 

tentang Modul 

Ajar pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Bisa 

82angkah82 

Modul Ajar 

sesuai dengan 

Permendikbud 

yang ada 

Memahami 

modul ajar serta 

82angkah-

langkah 

penyusunan 

5,6,7,8 4 

Persepsi guru 

tentang KTTP 

(Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran) 

pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Bisa 

mengetahui 

kriteria 

ketercapaian 

tujuan 

pembelajaran 

Memahami 

Kriteria 

Ketercapaian 

Tujuan 

Pembelajaran 

(KTTP) 

9,10 2 

Persepsi guru 

tentang 

pelaksanaan 

pembelajaran 

Kurikulum 

Merdeka 

Persepsi guru 

tentang 

penggunaan 

metode 

pembelajaran 

pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Bisa 

mengetahui 

metode 

pembelajaran 

yang cocok 

untuk 

digunakan 

Memilih 

metode 

pembelajaran 

yang sesuai 

11, 12, 

13, 14 

4 

Persepsi guru 

tentang 

penggunaan 

media 

pembelajaran 

pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Bisa 

mengetahui 

pemilihan 

media 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan siswa 

Menggunakan 

media 

pembelajaran 

yang cocok 

15, 16, 

17,18 

4 
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Persepsi guru 

tentang 

penggunaan 

strategi 

pembelajaran 

pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Mampu 

menentukan 

strategi 

pemebelajaran 

berdasarkan 

materi ajar 

Memilih 

strategi 

pembelajaran 

yang tepat 

19,20 2 

Persepsi guru 

tentang 

pelaksanaan 

P5 dalam 

Kurikulum 

Merdeka 

Mampu 

memahami 

tentang P5 

P5 terlaksana 

dengan baik 

21, 22, 

23 

3 

Persepsi guru 

tentang 

evaluasi 

Kurikulum 

Merdeka 

Persepsi guru 

tentang 

penilaian 

formatif pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Bisa 

mengetahui 

konsep 

penilaian 

formatif 

Memahami 

penilaian 

formatif 

24,25 2 

Persepsi guru 

tentang 

penilaian 

sumatif pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Bisa 

mengetahui 

konsep 

penilaian 

sumatif 

Memahami 

penilaian 

sumatif 

26,27 2 

Persepsi guru 

tentang STS 

(Sumatif 

Tengah 

Semester) 

pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Bisa 

melaksanakan 

STS dengan 

prosedur yang 

benar 

Sumatif Tengah 

Semester (STS) 

terlaksana 

dengan baik 

29 1 

Persepsi guru 

tentang SAS 

(Sumatif 

Akhir 

Semester) 

pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Bisa 

mengetahui 

capaian 

pembelajaran 

siswa 

Sumatif Akhir 

Semester 

(SAS)terlaksana 

dengan baik 

30 1 

      Jumlah 30 
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Lampiran II : Angket Penelitian 

No Item Pernyataan Jawaban 

SS S CS TS STS 

A Perencanaan      

1 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang Capaian 

Pembelajaran (CP) dalam Kurikulum Merdeka 

     

2 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang capaian 

pempelajaran (CP) dapat menggantikan kompetensi inti 

(KI) dan kompetensi dasar (KD) 

     

3 Bagaimana pendapat Bapak.Ibu tentang Tujuan 

Pembelajaran (TP) dalam Kurikulum Merdeka 

     

4 Bagaimana Pendapat Bapak/Ibu tentang Alur Tujuan 

Pembelajaran (ATP) dalam Kurikulum Merdeka 

     

5 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai modul ajar 

dalam Kurikulum Merdeka 

     

6 Menurut Bapak/Ibu apakah modul ajar itu penting dalam 

Kurikulum Merdeka 

     

7 Apakah penyusunan modul ajar Bapak/Ibu telah sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan 

     

8 Dalam melaksanakan kegiatan belajar, guru harus 

berpatokan pada modul ajar yang telah disusun. 

Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang hal tersebut 

     

9 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

     

10 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KTTP) pengganti 

dari kriteria ketuntasan minimum (KKM) sesuai dengan 

Permendikbudristek No.21 Tahun 2022 tentang standar 

penilaian 

     

B Pelaksanaan      
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11 Bagaimana menurut Bapak/Ibu, konsep merdeka belajar 

ini membuat siswa lebih aktif dan responsif  

     

 

 

 

 

      

No Item Pernyataan Jawaban 

SB B CB TB STB 

12 Guru merasa siswa lebih mampu menguasai materi 

dengan belajar mencari sendiri (belajar mandiri) 

     

13 Guru dan siswa berkolaborasi menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka 

     

14 Siswa dapat memberi pertanyaan / jawaban sesuai dengan 

kemampuan sendiri dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka 

     

15 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai guru harus 

memiliki perangkat yang lengkap seperti laptop, 

smartphone dan jaringan internet dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka 

     

16 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang peran media 

pembelajaran sangat penting dalam proses pembelajaran 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

     

17 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai pemilihan 

media pembelajaran harus tepat dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka 

     

18 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang pelaksanaan 

pembelajaran, dimana orang tua ikut berperan aktif dalam 

mendukung peserta didik dari segi sarana dan prasarana 

dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

     

19 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai strategi 

pembelajaran dalam menerapkan Kurikulum Merdeka 

     

20 Apakah strategi pembelajaran yang digunakan sudah 

mencapai tujuan pembelajaran dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka 

     



86 
 

 

21 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai P5 dalam 

Kurikulum Merdeka 

     

22 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang P5 mengandung 

lima aspek, yaitu potensi diri, pemberdayaan diri, 

peningkatan diri, pemahaman diri dan peran sosial 

     

23 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai P5 dapat 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengalami pengetahuan sebagai proses penguatan 

karakter 

     

C Evaluasi      

24 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penilaian 

formatif dalam Kurikulum Merdeka 

     

25 Bagaimaan pendapat Bapak/Ibu mengenai penilaian 

formatif dapat membantu guru memantau pembelajaran 

siswa dan memberikan umpan balik yang berkala dan 

berkelanjutan dalam Kurikulum Merdeka 

     

26 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penilaian 

sumatif dalam Kurikulum Merdeka 

     

27 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai penilaian 

sumatif mencakup lebih dari satu pokok bahasan yang 

dimaksud untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 

dapat berpindah dari satu unit pembelajaran ke unit 

pembelajaran berikutnya dalam Kurikulum Merdeka 

     

28 Guru harus memberikan bimbingan khusus bagi siswa 

yang dinilai kurang dari segi pengetahuan dan sikap 

dalam Kurikulum Merdeka 

     

29 Apakah Sumatif Tengah Semester (STS) telah terlaksana 

sesuai dengan prosedur yang benar dalam Kurikulum 

Merdeka 

     

30 Apakah Sumatif Akhir Semester (SAS) sudah bisa 

mengetahui tercapainya pembelajaran dalam Kurikulum 

Merdeka 
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Lampiran III : Tabulasi Uji Coba Penelitian 

Item 1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5 Item 6 Item 7 Item 8 Item 9 Item 10 Item 11 Item 12 Item 13 Item 14 Item 15 Item 16 Item 17 Item 18 Item 19 Item 20 Item 21 Item 22 Item 23 Item 24 Item 25 Item 26 Item 27 Item 28 Item 29 Item 30

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148

2 5 5 4 5 3 5 3 4 3 5 3 2 5 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 125

3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 103

4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 137

5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 107

6 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 128

7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148

8 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 125

9 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 125

10 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 148

11 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 3 5 4 128

12 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 128

13 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 131

14 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 131

15 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 136

16 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 143

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 123

18 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 143

19 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 5 3 4 2 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 122

20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 4 2 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 124

21 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 133

22 4 4 4 4 5 5 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 116

23 4 4 4 4 4 5 3 3 4 3 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 5 4 4 3 4 3 4 3 118

24 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122

25 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 5 3 4 4 5 3 3 3 4 3 3 3 2 2 113

26 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101

27 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 134

28 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 126

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 125

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 116

r hitung 0,751 0,750 0,676 0,640 0,686 0,664 0,549 0,689 0,487 0,698 0,741 0,656 0,469 0,570 0,499 0,521 0,416 0,459 0,844 0,780 0,581 0,578 0,606 0,634 0,780 0,743 0,786 0,666 0,631 0,699

r tabel 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349 0,349

v/t valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid valid

Item Pernyataan
 Responden Skor

3807
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Lampiran IV : Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

No Butir 

Angket 
R Hitung R Tabel Keterangan 

1 0,751 0,349 Valid 

2 0,750 0,349 Valid 

3 0,676 0,349 Valid 

4 0,640 0,349 Valid 

5 0,686 0,349 Valid 

 6 0,664 0,349 Valid 

7 0,549 0,349 Valid 

8 0,689 0,349 Valid 

9 0,487 0,349 Valid 

10 0,698 0,349 Valid 

11 0,741 0,349 Valid 

12 0,656 0,349 Valid 

13 0,469 0,349 Valid 

14 0,570 0,349 Valid 

15 0,499 0,349 Valid 

16 0,521 0,349 Valid 

17 0,416 0,349 Valid 

18 0,459 0,349 Valid 

19 0,844 0,349 Valid 

20 0,780 0,349 Valid 

21 0,581 0,349 Valid 

22 0,578 0,349 Valid 

23 0,606 0,349 Valid 

24 0,634 0,349 Valid 

25 0,780 0,349 Valid 

26 0,743 0,349 Valid 

27 0,786 0,349 Valid 

28 0,666 0,349 Valid 

29 0,631 0,349 Valid 

30 0,699 0,349 Valid 
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Uji Reliabilitas 

Scale: ALL VARIABLES 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,949 30 
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 Lampiran V : TABULASI PENELITIAN 

 

 

Item 

1

Item 

2

Item 

3

Item 

4

Item 

5

Item 

6

Item 

7

Item 

8 Item 9

Item 

10

Item 

11

Item 

12

Item 

13

Item 

14

Item 

15

Item 

16

Item 

17

Item 

18

Item 

19

Item 

20

Item 

21

Item 

22

Item 

23 

Item 

24

Item 

25

Item 

26

Item 

27

Item 

28

Item 

29

Item 

30

1 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 141

2 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 124

3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 3 2 3 3 5 5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 116

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 139

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 140

6 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 136

7 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 134

930

Item Pernyataan

Responden

Σ

Skor
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Lampiran VI : HASIL OLAH DATA 

PERSEPSI GURU 

ANALISA DESKRIPTIF 

 

Pernyataan 1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 1 14,3 14,3 14,3 

Setuju 1 14,3 14,3 28,6 

Sangat Setuju 5 71,4 71,4 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 1 14,3 14,3 14,3 

Setuju 3 42,9 42,9 57,1 

Sangat Setuju 3 42,9 42,9 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 3 42,9 42,9 42,9 

Sangat Setuju 4 57,1 57,1 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 3 42,9 42,9 42,9 

Sangat Setuju 4 57,1 57,1 100,0 

Total 7 100,0 100,0  
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Pernyataan 5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 3 42,9 42,9 42,9 

Sangat Setuju 4 57,1 57,1 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 2 28,6 28,6 28,6 

Sangat Setuju 5 71,4 71,4 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 7 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 2 28,6 28,6 28,6 

Sangat Setuju 5 71,4 71,4 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 1 14,3 14,3 14,3 

Setuju 1 14,3 14,3 28,6 

Sangat Setuju 5 71,4 71,4 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

 

 

 



93 
 

 

Pernyataan 9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 2 28,6 28,6 28,6 

Sangat Setuju 5 71,4 71,4 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 3 42,9 42,9 42,9 

Sangat Setuju 4 57,1 57,1 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 2 28,6 28,6 28,6 

Sangat Setuju 5 71,4 71,4 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Setuju 1 14,3 14,3 14,3 

Cukup Setuju 3 42,9 42,9 57,1 

Setuju 1 14,3 14,3 71,4 

Sangat Setuju 2 28,6 28,6 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 1 14,3 14,3 14,3 
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Setuju 3 42,9 42,9 57,1 

Sangat Setuju 3 42,9 42,9 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 1 14,3 14,3 14,3 

Setuju 6 85,7 85,7 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 3 42,9 42,9 42,9 

Sangat Setuju 4 57,1 57,1 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 2 28,6 28,6 28,6 

Sangat Setuju 5 71,4 71,4 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 2 28,6 28,6 28,6 

Sangat Setuju 5 71,4 71,4 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 18 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 3 42,9 42,9 42,9 

Sangat Setuju 4 57,1 57,1 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 1 14,3 14,3 14,3 

Sangat Setuju 6 85,7 85,7 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 20 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 1 14,3 14,3 14,3 

Setuju 3 42,9 42,9 57,1 

Sangat Setuju 3 42,9 42,9 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 21 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 1 14,3 14,3 14,3 

Setuju 3 42,9 42,9 57,1 

Sangat Setuju 3 42,9 42,9 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 22 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 2 28,6 28,6 28,6 

Setuju 1 14,3 14,3 42,9 



96 
 

 

Sangat Setuju 4 57,1 57,1 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 23 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Cukup Setuju 1 14,3 14,3 14,3 

Setuju 3 42,9 42,9 57,1 

Sangat Setuju 3 42,9 42,9 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 24 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 4 57,1 57,1 57,1 

Sangat Setuju 3 42,9 42,9 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 25 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 3 42,9 42,9 42,9 

Sangat Setuju 4 57,1 57,1 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 26 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 4 57,1 57,1 57,1 

Sangat Setuju 3 42,9 42,9 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 27 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 3 42,9 42,9 42,9 

Sangat Setuju 4 57,1 57,1 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 28 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 5 71,4 71,4 71,4 

Sangat Setuju 2 28,6 28,6 100,0 

Total 7 100,0 100,0  

 

 

Pernyataan 29 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 7 100,0 100,0 100,0 

 

 

Pernyataan 30 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Setuju 7 100,0 100,0 100,0 
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Lampiran VII : SURAT IZIN PENELITIAN 
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 Lampiran VIII: SK Pembimbing 
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Lampiran IX : Kartu Bimbingan I - III 
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Lampiran X :  Kartu Bimbing IV - V 



102 
 

 

Lampiran XI    : Surat Penyelesaian Penelitian  
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Lampiran XII   : Foto Dokumentasi 

 

 

 

 


